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Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi surat undangan 
sebelum menerapkan model STAD (Student Teams Achievement Division), 
sesudah menerapkan model STAD, dan untuk mengetahui respon siswa 
setelah menerapkan model STAD.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V SDN 
060911 Menteng yang terdiri dari 30 orang siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
surat undangan meningkat. Pada tes awal (pre test) nilai rata-rata kelas 
sebesar 56,66 dan jumlah siswa yang yang berhasil mencapai kriteria 
ketuntasan sebanyak 7 orang siswa atau sebesar 23,33%. Kemudian pada 
siklus 1 nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 66,33 dengan jumlah 
siswa yang berhasil mencapai kriteria tuntas adalah 15 siswa atau sebesar 
50%. Pada siklus 2 nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 85,33 dengan 
jumlah siswa yang tuntas adalah 28 siswa atau sebesar 93,33%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran  STAD terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanxmerupakan sebuah usaha sadar dalam membinaxdan 
mengembangkan harkatidan martabat manusia secara utuh, dan menyeluruh 
denganxmenarik, menyenangkan, danxmengembirakan.1 Pendidikan ialah 
merupakan prosesiyang sangat menentukaniperkembangan individu, dan 
perkembanganimasyarakat. Kemajuan suatuimasyarakat dapat dilihat dari 
perkembanganxpendidikan. Sebagai suatu upaya untukxmeningkatkan 
perkembanganxpendidikan tersebut, harusxdilakukan pembelajaranxuntuk 
mencapai tujuanxyang telah ditetapkan, yaituxpengembangan potensixyang 
dimiliki masing-masingxindividu. Halxini telah jelasxdirumuskan pada 
Undang-Undang Nox20 tahun 2003 tentangxsistem Pendidikan NasionalxBab 
II Pasal 3x yang menyatakanxbahwa:  
PendidikanxNasional berfungsi mengembangkanxkemampuan dan 
membentukxwatak serta peradabanxbangsa yangxbermartabat. Dalam 
rangka mencerdaskanxkehidupan bangsa, bertujuanxmengembangkan 
potensi pesertaxdidik agar menjadi manusiaiyang berimanidan bertakwa 
kepadaxtuhan yang maha Esa, berakhlakxmulia, sehat, berilmu,xcakap, 
kreatif, danxmenjadi wargaxnegara yangxdemokratis danxbertanggung 
jawab.2 
 
BerdasarkanxUndang-Undang tersebut, dikatakanxbahwa pendidikan 
merupakan usahaxuntuk mencerdaskan kehidupanxbangsa danxmenjadikan 
wargaxnegara yang demokratisxdan bertanggungxjawab. Salahxsatu warga 
negaraxitu adalahxsiswa yang dudukxdibangku SD, SMP, danxSMA. Dengan 
 
     1Muri Yusuf, (2017), Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PRENADAMEDIA 
GROUP, hal. 1. 
     2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 




demikianxsetiap siswaxberhak untuk mendapatkanxpendidikan ataupun juga 
pembelajaraniagar dapat menjadi individuiatau warga negara yang demokratis 
dan bertanggungxjawab.  
SekolahxDasar merupakan pendidikanxformal yang diperolehxanak 
pada awalxpembelajaran yang dilakukan secara continue danxterarah sebelum 
kejenjangxyang lebihxtinggi. Pendidikanxyang diberikanxdi SD bertujuan 
untukxmemberikan kemampuan dasarxbaik ituxmembaca, menulis, 
menghitung, maupunxpengetahuan danxketerampilan dasarxlainnya seperti 
sikap, perilakuxdan budixpekerti. Agarxpendidikan formalxdapat mencapai 
tujuan yangxdiinginkan, peranxguru sebagai tenagaxpendidik merupakan 
kuncixutama. Oleh karenaxitu, guru dalamxmenyajikan pembelajaranxharus 
mampuxmenggunakan pendekatan-pendekatanxatau modelxpembelajaran 
yangxcocok denganxmateri dan sesuaixdengan karakteristikxpeserta didik. 
Modelxpembelajaran yang sesuaiidengan melibatkan siswaisecara aktif dalam 
proses belajarxmemungkinkan siswa dapatxmemperoleh hasilxbelajar yang 
lebihxbaik. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa pendidikanxadalah usaha yangxdilakukan seseorangxuntuk 
mengembangkanxpotensi yang ada didalam dirinya dan diaplikasikan melalui 
proses pembelajaran disekolah. 
Hasil belajarimerupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami 
materixyang di sampaikanxoleh guru. Hasil belajarxmerupakan outputxnilai 
yang berbentukiangka atau huruf yangididapat siswa setelahimenerima materi 




hasilxbelajar tersebutxguru dapat menerimaxinformasi seberapaxjauh siswa 
memahamixmateri yangxdipelajari.  
NanaxSudjana berpendapat bahwaxhasil belajar adalahxhasil yang telah 
dicapaixoleh siswa sebagaixhasil belajarnya baikxberupa angka, huruf, 
atau tindakanxyang mencerminkanxhasil belajar yangxtelah dicapai 
masing-masingxanak dalam periodextertentu. hasilxbelajar juga 
merupakanxkemampuan setelah menerimaipengalaman belajarnya yang 
akan dimilikixsiswa.3 
 
 Keberhasilanxsiswa dalam mencapaixhasil belajar padaxsetiap siswa 
berbeda-beda. Adapunxfaktor-faktor yangxmempengaruhi keberhasilanisiswa 
dalam mencapaixhasil belajar dikelompokkanxmenjadi duaxyaitu faktor 
internalxdan faktor eksternal. Faktorxinternal adalah segalaxfaktor yang 
berasalxdari dalam diriisiswa, diantaranya tingkatiintelegensi, minat, motivasi 
danxsebagainya. Sedangkanxfaktor eksternal adalahxsegala faktor segala 
faktor darixluar diri siswa, diantaranyaxlingkungan keluarga, masyarakat, 
pergaulanxfasilitas belajar, keadaanisosial ekonomiikeluarga danxsebagainya. 
Hasilxbelajar juga merupakanxsuatu interaksi tindakxbelajar danitindak 
mengajar. Belajarxadalah suatu prosesxusaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatuxperubahan tingkah lakuxyang baru secarxeseluruhan 
sebagai hasilxpengalamannya sendiriidalam interaksi denganilingkungannya.4 
Tugas danxtanggung jawab darixseorang guru atauxpendidik adalah 
menciptakanxpembelajaran yangxefektif, efisien, kreatif,xdinamis, dan 
menyenangkan.xUntuk mengoptimalkanxpencapaian hasilxbelajar maka 
diperlukanxsebuah interaksixedukatif dalam prosesxpembelajaran. 
 
     3Nana Sudjana, (2014), Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, hal. 22.   
     4Slameto, (2010), Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi, Jakarta: Rineka 




BahasaxIndonesia adalah salahxsatu mata pelajaranxyang diajarkan di 
sekolahxdasar untuk meningkatkanxkemampuan pesertaxdidik dalam 
berkomunikasixdengan baik danxbenar, baik secaraxlisan maupunxtulisan, 
serta menumbuhkanxapresiasi terhadapxhasil karya kasastraanxmanusia 
Indonesia. Melaluixmata pelajaran bahasaxIndonesia siswaxdiarahkan untuk 
dapatxmengembangkan sikap, logikaxdan keterampilan. Keterampilanxyang 
dimaksudxadalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Olehxkarena itu, diperlukanxstrategi pembelajaranxyang tepatxuntuk 
mendukung halxtersebut. 
Pembelajaranxkooperatif tipe STADxsangat memperhatikanxkelompok 
yangxberagam. Hal tersebutxdilakukan untuk menciptakanxkerjasama yang 
baik diantaraxberbagai peserta didikxdalam kelompokxmempertimbangkan 
latar belakangxpeserta didik berdasarkanxprestasi akademis, jenisxkelamin, 
danxsuku. Tipe ini jugaxmemandang bahwa setiapikelompok layaknyaiterdiri 
atas 4-5xorang. Pentingnya pembagianxkelompok seperti inixdidasarkan pada 
pemikiranxbahwa peserta didikxlebih mudah menemukanxdan memahami 
konsep yangxsulit jika masalahxitu dipelajarixbersama.5 Pembelajaran 
kooperatifxdiharapkan peserta didikxmampu menggunakan pengetahuanxdan 
keterampilanxberbahasa Indonesia yangxmereka kuasai untukxmeningkatkan 
kemampuanxberpikir, meningkatkanxwawasan, mempertajamxkepekaan 
perasaan dalamxberbagai peristiwa komunikasi, meningkatkanxkemampuan 
mengapresiasixnilai-nilai estetik dalamxberbahasa, sesuaixdengan harapan 
 
     5Donni Juni Priansa, (2017), Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 




pembelajaranxBahasa Indonesia karenaxterbentuk dari kebiasaanxsaling 
bekerjasama, saling menghargai danxsaling toleran di dalamxkelompoknya. 
Padaxawal peneliti melakukanxobservasi kesekolah tepatnyaxtanggal 
23 Januarix2020 saat itu kondisixproses belajar mengajarxpada siswaxkelas 
V di SDNx060911 Menteng, terdapatxdua hal yang perluxdikemukakan yaitu 
dari sisixguru danxsiswa. Dari sisixguru, dalam mengelolaxproses belajar 
mengajar belumxdilaksanakan secaraxmaksimal yang ditandaixdengan guru 
di dalamxproses pembelajaranxmasih menggunakanxmetode konvensional 
yaitu metodexceramah, sehinggaxsiswa sangatxpasif di dalamxproses 
pembelajaran, guruxterkesan biasa sajaxmelihat aktivitasxsiswa yangxkurang 
memperhatikanxmateri pelajaran yangxdijelaskan, guru jarangxmelaksanakan 
pembelajaranxkelompok kepadaxsiswa. Sedangkan darixsisi siswa antara 
lain, siswaxbercerita denganxrekan sebangkunya, sehinggaxsebagian siswa 
tidak fokusxlagi ketika guruxmenerangkan pelajaran. Adaxbeberapa siswa 
yang kurangxmemahami materi yangxdiajarkan. Siswa kurangxmengajukan 
pertanyaan kepadaxguru terkaitxmateri yangxdiajarkan.6 
Prosesxpembelajaran siswaxkelas V di SDNx060911 Menteng, dixatas 
tentu sajaxtidak dikatakan pembelajaranxyang efektif denganxmetode belajar 
yang kurangxbaik. Oleh karenaxitu, sebagian siswaxtidak memahami materi 
pelajaran yangxdiajarkan, sehingga hasilxbelajar BahasaxIndonesia cukup 
rendah. Rendahnyaxhasil belajar BahasaxIndonesia dapat dilihatxdari hasil 
belajar siswa kelasxV banyak yang tidakxmencapai KKM, dixmana dari 30 
jumlahxsiswa, 12 siswaxyang mencapai ketuntasanx40% dan 18xsiswa yang 
 
     6Zuraidah, S.Pd Guru Wali kelas SDN 060911 Menteng VII, Wawancara oleh Peneliti 




tidakxmencapai ketuntasan belajarxsebesar 60%, adapunxnilai ketuntasan 
minimalxyang dicapai seharusnyax70. Berdasarkan uraianxtersebut, dianggap 
perlu untukxmelakukan tindakanxnyata oleh guruxdalam mewujudkanxhal 
tersebutxdalam prosesxbelajar mengajarxdikelas. Tindakanxkelas yang 
dimaksudxberupa penerapan tindakanxpembelajaran yang tepatisesuai dengan 
kondisi dan kebutuhanxgaya belajar siswaxdan pendekatanxdimaksud adalah 
pembelajaranxkooperatif model StudentxTeams AchievementxDivision 
(STAD). 
Alasanxpeneliti menggunakanxmodel pembelajaranxkooperatif tipe 
STAD di kelasxV SD N 06091xMenteng, padaxmata pelajaranxBahasa 
Indonesia, karenaxsiswa kelas V termasukxdalam kategori kelasxtinggi yang 
manaxmereka mulaixmandiri, ada rasaxtanggung jawabxpribadi, penilaian 
terhadapxdunia luar tidakxhanya dipandang darixdirinya sendiri tetapixjuga 
dilihat darixdiri orang lain, sudahimulai menunjukan sikap kritisidan rasional, 
dan jugaxpada pembelajaran BahasaxIndonesia bertujuanxagar siswaxdapat 
memperolehxkemampuan berfikirxlogis, memiliki keterampilaniberfikir kritis 
danxsistematis.  
Darixkarakter tersebut memiliki hubunganxdengan tujuan pembelajaran 
kooperatifxtipe STAD yang menekanianxpada aktivitas daniinteraksi diantara 
siswaxuntuk, saling membantuxdalam menguasai materixpelajaran yangxsulit 
serta menumbuhkanxkerjasama, berfikirxkritis, mengembangkanxsikap sosial 
siswa,xdan menghargaixpendapat orang lainxguna mencapaixsatu tujuan 
bersama.xSehingga memiliki dampakxpositif kepada pesertaxdidik yang 




prestasixbelajarnya secaraxsignifikan. Oleh karenaxitu, peneliti mengajukan 
judul penelitian “UpayaiPeningkatan Hasil Belajar BahasaxIndonesia Dengan 
MenggunakanxModel PembelajaranxKooperatif TipexSTAD PadaxSiswa 
KelasxV SDN 060911xMenteng”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanxlatar belakang yangxdiuraikan di atasxdapat diidentifikasi 
masalah sebagaixberikut: 
1. PembelajaranxBahasa Indonesia dixSDN 060911 Mentengxmasih 
menggunakan metodeikonvensional yaitu metode ceramahxsehingga siswa 
pasifxdalam prosesxpembelajaran. 
2. Siswaxtidak aktif dalamxbelajar. 
3. Siswaxkurang memahami materixyang diajarkan. 
4. Rendahnyaxhasil belajar siswaxpada pembelajaran BahasaxIndonesia. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkanxlatar belakang di atas, rumusanxmasalah dalamxpenelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimanaxhasil belajar BahasaxIndonesia siswa kelasxV SDN 060911 
Menteng sebelum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student 
TeamsxAchievement Division (STAD)? 
2. Bagaimanaxhasil belajar BahasaxIndonesia siswa kelasxV SDN 060911 
Mentengxsesudah menggunakanxpembelajaran kooperatif tipe Student 




3. Bagaimanaxrespon siswa kelas V SDN 060911 Menteng setelah penerapan 
pembelajaranxkooperatif tipe StudentxTeams AchievementxDivision 
(STAD)? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanxlatar belakang di atasxtujuan dari penelitianxini adalah: 
1. Untuk mengetahuixhasil belajar BahasaxIndonesia siswaxkelas SDN 
060911 Mentengisebelum diterapkan pembelajaranikooperatif tipe Student 
TeamsxAchievement Divisionx(STAD). 
2. Untukxmengetahui hasil belajarxBahasa Indonesia siswaxkelas SDN 
060911 Mentengxsesudah diterapkan pembelajaranikooperatif tipe Student 
TeamsxAchievement Divisionx(STAD). 
3. Untuk mengetahui respon siswa kelas V SDN 060911 Menteng VII setelah 
diterapkannyaxpembelajaran kooperatif tipexStudent TeamsxAchievement 
Divisionsx(STAD). 
E. Manfaat Penelitian 
Hasilxdari penelitian inixdiharapkan dapatxmemberi manfaatxbaik yang 
bersifatxpraktis maupunxteoritis. 
1. Manfaatxteoritis 
a) Hasilxpenelitian ini secaraxteoritis diharapkan dapatxmemberikan 
sumbanganxkepada pembelajaran BahasaxIndonesia dalamxrangka 
meningkatkan hasilxbelajar. 






2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Siswa  
      Dapatxmeningkatkan hasilxbelajar Bahasa Indonesiaxserta 
bermanfaat dalamxmenciptakan kebiasaan-kebiasaan positifiseperti 
kebiasaanxbekerjasama dalam kelompokxdan salingxmenghargai. 
b) Bagi Guru 
Dapatxdijadikan pedoman dalam xmelakukan prosesxpembelajaran 
kepadaxsiswa dengan penerapanxpembelajaran kooperatifxtipe STAD 
dalam rangkaxmeningkatkan hasilxbelajar pada pembelajaranxBahasa 
Indonesia. 
c) BagixSekolah  
Dapatxdijadikan rujukan dalamxpeningkatan prosesxpembelajaran 















A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Belajar 
Belajarxmerupakan aktivitasxyang disengaja danxdilakukan oleh 
individuxagar terjadixperubahan kemampuanxdiri, dengan belajarxanak 
yangxtadinya tidak mampuxmelakukan sesuatu, menjadixmampu 
melakukanxsesuatu, atauxanak yang tadinyaxtidak terampilxmenjadi 
terampil. Belajarxmenurut Gagnexadalah suatu prosesxdimana suatu 
organismexberubah perilakunyaxsebagai akibatxpengalaman. Dari 
pengertian diatasxtersebut tiga unsurxpokok dalamxbelajar, yaitu: proses, 
perubahanxperilaku, danxpengalaman. 
a. Proses 
 Belajarxadalah proses mentalxdan emosional atauxproses berpikir 
danxmerasakan. Seorang dikatakanxbelajar apabilaxpikiran dan 
perasaannyaxaktif. Aktivitas pikiranxdan perasaan ituxsendiri tidak 
dapat diamatixorang lain, akanxtetapi dirasakanxoleh yang 
bersangkutanxsendiri. Guru tidak dapatxmelihat aktivitasxpikiran dan 
perasaanxsiswa. Guruxmelihat dari kegiatanxsiswa sebagaixakibat 
adanyaxaktivitas pikiran danxperasaan siswa, sebagaixcontoh: siswa 
bertanya,xmenanggapi, menjawab pertanyaanxguru, diskusi, 
memecahkanxpermasalahan, melaporkanxhasil kerja, membuat 
rangkuman, danxsebagainya. Itu semuaxadalah gejala yangxtampak 




merupakanxmanifestasi darixadanya aktivitasxmental (berpikirxdan 
merasakan). 
b. PerubahanxPerilaku 
 Hasil belajarxakan tampak padaxperubahan perilaku individuxyang 
belajar. Seseorangxyang belajar akanxmengalami perubahanxperilaku 
sebagai akibatxkegiatan belajarnya. Pengetahuanidan keterampilannya 
bertambah, dan xpenguasaan nilai-nilai danxsikapnya bertambahipula. 
Menurut paraxahli psikologi tidakxsemua perubahanxperilaku sebagai 
hasilxbelajar. Perubahanxperilaku karena faktorxkematangan, karena 
lupa, karenaxminum-minuman kerasxbukan termasukxsebagai hasil 
belajar, karenaxbukan perubahan darixhasil pengalaman (berinteraksi 
denganxlingkungan) dan tidakxterjadi proses mentalxemosional dalam 
beraktivitas.  
c. Pengalaman  
 Belajarxadalah mengalami, dalamxarti bahwa belajarxterja karena 
individuxberinteraksi denganxlingkungannya, baikxlingkungan fisik 
maupun lingkunganxsosial. Lingkunganxfisik adalahxlingkungan 
disekitar individuxbaik dalam bentukxalam sekitar (natural)xmaupun 
dalamxbentuk hasilxciptaan manusiax(cultural).7 
 Darixpaparan diatas penelitixmenyimpulkan bahwaxseseorang 
dapatxdi katakan belajar apabilaxmengalami perubahanxtingkah laku 
yangxberdasarkan pengalaman atauxinteraksi denganxsumber belajar. 
 
 
     7Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, (2017), Kurikulum dan 




Dalam Alquran Surah Al-Mujadallah ayat 11 sebagai berikut: 
 
Artinya:  
“Haixorang-orang yangxberiman apabila dikatakanxkepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalamxmajelis”, maka lapangkanlahxniscaya 
Allahxakan memberi kelapanganxuntukmu, dan apabilaxdikatakan: 
“Berdirilahxkamu”, makaxberdirilah, niscaya Allah akanxmeninggikan 
orang-orang yangxberiman di antaramu danxorang-orang yangxdiberi 
ilmu pengetahuan beberapaxderajat, dan Allah mahaxmengetahui apa 
yangxkamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah/58:11).8 
 
Kataxtafassahu pada ayatxtersebut maksudnyaxadalah tawassa`u 
artinyaxsaling meluaskan danxmempersilahkan. Sedangkanxkata fafsahu 
yafsahil lakum artinyaiAllah akan melapangkan rahmat dan rezeki mereka. 
Unsuzyuxmaksudnya saling merendahkan hati untukxmemberi kesempatan 
kepada setiapxorang yangxdatang. Yarfa`illahu ladzina amanuimaksudnya 
Allah akanxmengangkat derajatxorang yang berilmu. Darixayat tersebut 
dapat diketahuixbahwa para sahabatxberupaya ingin salingxmendekat saat 
beradaxdi majelis Rasulullah SAW, perintahxuntuk saling meluangkan dan 
meluaskanxtempat ketika beradaxdi majelis, danxpada setiapxorang yang 
memberikanxkemudahan kepadaxhamba Allah yangxingin menujuxpintu 
kebaikan makaxAllah akan memberikanxkebaikan di duniaxdan akhirat. 
Ayat tersebutxdigunakan para ahlixuntuk mendorong kegiatanxdi bidang 
 




ilmuxpengetahuan, dengan caraxmenghadiri danxmengadakan majelis 
ilmu. Selanjutnya orang yang berilmu akanidiangkat derajatnyaxoleh Allah 
SWT.9 
Dalam kitab Riyadus Shalihin Kitabul Ilmi Al-Imam An Nawawi 
menyebutkan hadis nabi SAW: 
 
Artinya:  
“Barangxsiapa menempuh suatu jalanxuntuk menuntut ilmuxmaka 
Allah akanxmemudahkan baginya jalanxmenuju surga”. (H.R Muslim).10 
 
Hadisxini menjelaskan bahwaxsiapa saja yangxmenempuh suatu 
jalan untukxkepentingan menuntut ilmuxmaka Allah SWTxmenjanjikan 
kepadaxumatnya akan memudahkanxmereka jalan menujuxsurga. 
2. Hasil Belajar 
Sebagaimanaxdikemukakan olehxUNESCO ada empatxpilar hasil 
belajarxyang diharapkan dapat dicapaixoleh pendidikan, yaitu: learningxto 
know, learningxto be, learning toxlife together, danxlearning to do. Bloom 
menyebutnyaxdengan tiga ranah hasilxbelajar, yaitu : kognitif, afektifxdan 
psikomotor.11  
 
     9Abuddin Nata, (2010), Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy, 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 152-155. 
     10Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, (2013), Ensiklopedia Hadist 6: Jami` At-
Tirmidzi, Jakarta: Almahira, hal. 876. 




MenurutxWinkel hasil belajarxadalah dengan memahamixdua kata 
yangxmembentuknya yaituxkata “hasil” dan “belajar”. Hasilxadalah suatu 
perolehanxakibat dilakukannyaxsuatu aktivitas atauxproses yang 
mengakibatkanxberubahnya inputxsecara fungsional. Sedangkanxbelajar 
adalahxmengusahakan adanya perubahanxpada perilakuxindividu yang 
belajar. Perubahanxperilaku itu yangxmenjadi hasilxbelajar. Jadixhasil 
belajarxadalah perubahan yangxmengakibatkan individuxberubah dalam 
sikapxdan tingkahxlakunya.12 
Darixpenjelasan diatas penelitixmenyimpulkan bahwaxhasil belajar 
merupakan pencapaianxtujuan pendidikanxpada siswaxyang mengikuti 
prosesxbelajar mengajar. Hasilxbelajar bersifatxaktual, hasilxbelajar 
merupakanxrealisasi tercapainya tujuanxpendidikan, sehinggaihasil belajar 
yang di ukurxsangat tergantungxkepada tujuanxpendidikannya. 
Hasil belajarxperlu di evaluasi, evaluasixdi maksudkanxsebagai 
cermin untukxmelihat kembali apakahxtujuan yang ditetapkanxtelah 
tercapai danxapakah proses belajarxmengajar telah berlangsungxefektif 
untukxmemperoleh hasixbelajar. hasil belajarxtermasuk komponen 
pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuanxpendidikan, karena hasil 










3. Ranah Hasil Belajar 
Bloomxmenyampaikan tigaxtaksonomi yangxdisebut denganxranah 
belajar yaitu ranahxkognitif (cognitivexdomain), ranah afektifx(affective 
domain),xdan ranah psikomotorikx(psicomotoric domain). Adapun 
penjelasanxdari tiga ranahxtersebut sebagaixberikut:  
a. Ranahxkognitif menggambarkan perilakuxyang menekankan aspek 
intelektualxseperti pengetahuan, pengertian,xdan keterampilan 
berpikir. Kemampuan kognitifxadalah kemampuanxberfikir secara 
hirarkixyang terdiri atasxmengingat, memahami,xmenerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, danxmengkreasikan.  
b. Ranahxafekif menggambarkan perilakuxyang berkaitanxdengan 
perasaan, sikap, minat, daninilai. Tujuannyaxmencerminkan hirarki 
yangxbertentangan dari keinginanxuntuk menerima sampaiidengan 
pembentukanpola hidup. Kategori tujuan siswa adalah penerimaan, 
penanggapan.  
c. Ranahxpsikomotorik menggambarkanxkemampuan fisikxseperti 
keterampilanxmotorik dan syaraf, manipulasiobjek, dan koordinasi 
syaraf. Kategorixjenis perilaku untukxranah psikomotorikxyaitu 
persepsi,xkesiapan, gerakanxterbimbing, gerakaniterbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian, danxkreativitas.13 
 Oleh karena itu, berdasarkan kutipan diatas, peneliti menyimpulkan 
hasilxbelajar tidak hanyaxmencakup pengetahuanx(kognitif) saja, 
 
     13Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, (2015), Psikologi Pendidikan, Semarang: 




namunxjuga berubahnyaxsikap (afektif) danxketerampilan 
(psikomotorik)xsiswa. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
      Faktor-faktorxyang mempengaruhi hasilxbelajar yaitu :  
a. Faktor intern 
1. Faktorxjasmaniah 
a) Kesehatan  
  Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 
seseorangxberpengaruh terhadapxhasil belajarnya. Proses 
belajar seseorang akaniterganggu jika kesehatanxterganggu.  
b) Cacat tubuh 
  Cacatxtubuh adalah sesuatuxyang menyebabkan 
kurang baikxatau kurang sempurnaxmengenai tubuhxatau 
badan. 
2. Faktor psikologis 
a) Intelegensi 
Intelegensixadalah kecakapan, yangxterdiri dari tiga 
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan 
diri kexdalam situasi yangxbaru dengan cepatxdan efektif, 
mengetahuixatau menggunakan konsepiyang abstrak secara 








Perhatianxadalah keaktifan jiwaxyang dipertinggi, 
jiwa itu punxsemata-mata tertuju kepadaxsuatu objekxatau 
sekumpulanxobjek. 
c) Minat 
  Minatxadalah ketertarikan yangxtetap untuk 
memperhatikan atauxmengenang beberapaxkegiatan. 
d) Bakat 
             Bakatxadalah kemampuanxuntuk belajar. 
e) Motif 
Motif eratxsekali hubungannya denganxtujuan yang 
akan dicapai. 
f) Kematangan 
        Kematanganxadalah suatu fasexdalam pertumbuhan 
seseorang yangxmana alat-alat tubuhnyaxsudah siapxuntuk 
melaksanakanxkecakapan baru. 
g) Kesiapan 
 Kesiapanxadalah kesediaan untukxmemberi respon 
atauxreaksi.  
3. Faktor kelelahan 
a) Kelelahan jasmani 
   Kelelahanxjasmani terlihatxdengan lemahnya tubuh 





b) Kelelahan rohani 
  Kelelahanirohani terlihat dari tandaiadanya kelesuan 
dan kebosananxyang menyebabkan minatxdan dorongan 
untukxmenghasilkan sesuatuxhilang.  
b. Faktor Ekstern 
1. Faktorxdari keluarga, caraxorang tua mendidikxanak, hubungan 
sesama anggotaxkeluarga, suasana dixdalam rumah, keadaan 
ekonomi, pengertian orangxtua, dan latar belakangxkebudayaan. 
2. Faktorxdari lingkungan sekolah,xyaitu metodexmengajar, 
kurikulum,xhubungan guruxdengan siswa, hubunganxsiswa 
denganxsiswa, disiplinxsekolah, sarana danxprasarana, waktu, 
metode,xdan tugasxrumah. 
c. Faktor masyarakat 
1. Keadaanxsiswa dalamxmasyarakat 
2. Mediaxmasa 
3. Temanxbergaul 
4. Bentukxkehidupan masyarakat.14 
5. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaranxkooperatif berbeda denganxstrategi pembelajaran 
yangxlain. Perbedaan tersebutxdapat dilihat darixproses pembelajaran 
yangxlebih menekankan padaxproses kerja samaxdalam kelompok. 
Tujuanxyang ingin dicapaixtidak hanya kemampuanxakademik dalam 
pengertianxpenguasaan materi pelajaran, tetapixjuga adanyaxunsur kerja 
 
     14Rora Rizki Wandini, (2019), Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru MI/SD, 




sama untukxpenguasaan materi tersebut. Adanyaxkerja samaxinilah yang 
menjadi cirixkhas dari cooperativexlearning. 
Pembelajaranxkooperatif dapat dijelaskanxdalam beberapa 
perspektif, yaitu: perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan 
kepadaxkelompok yang dalamxkegiatannya salingxmembantu untuk 
memperjuangkan keberhasilanxkelompok. Perspektifxsosial artinya 
melaluixkooperatif setiap siswaxakan saling membantuxdalam belajar, 
karenaxmereka menginginkanxsemua anggota kelompokxmemperoleh 
keberhasilan. Perspektifxperkembangan kognitifxartinya interaksi antara 
anggotaxkelompok dapat mengembangakanxprestasi siswa untukiberfikir 
mengolahxberbagai informasi. 
Karakteristikxatau ciri-ciri pembelajaranxkooperatif dapat 
dijelaskan sebagaixberikut: 
a. Pembelajaranxsecara tim 
Pembelajaranxkooperatif adalah pembelajaranxdilakukan 
secaraxtim. Tim merupakanxtempat untuk mencapaixtujuan. Oleh 
karena itu timxharus mampu membuat setiapxsiswa belajar. Setiap 
anggota timxharus saling membantuxuntuk mencapaixtujuan 
pembelajaran. 
b. Didasarkanxpada manajemenxkooperatif 
Manajemen mempunyaixtiga fungsi yaitu fungsixmanajemen 
sebagaixperencanaan pelaksanaanxmenunjukkan bahwa 
pembelajaranxkooperatif dilaksanakan sesuaixdengan perencanaan, 




manajemenxsebagai organisasi, menunjukkanxbahwa pembelajaran 
kooperatifxmemerlukan perencanaanxyang matangxagar proses 
pembelajaranxberjalan denganxefektif. Fungsi manajemenxsebagai 
kontrol, menunjukkan bahwaidalam pembelajaranxkooperatif perlu 
ditentukanxkriteria keberhasilanxbaik melalui tesxmaupun non tes. 
c. Kemauanxuntuk bekerjaxsama 
Keberhasilanxpembelajaran kooperatif ditentukanxoleh 
keberhasilanxsecara berkelompok, olehxkarenanya prinsip 
kebersamaaniatau kerja sama perlu ditekankanidalam pembelajaran 
kooperatif. Tanpaxkerjasama yangxbaik, pembelajaranxkooperatif 
tidak akanxmencapai hasil yangxoptimal. 
d. Keterampilanxbekerja sama 
Kemampuanxbekerja sama ituxdipraktikkan melaluiiaktivitas 
dalam kegiatanxpembelajaran secaraxberkelompok. Dengan 
demikian,xsiswa perlu didorongxuntuk mauxdan sanggup 
berinteraksixdan berkomunikasixdengan anggota lainidalam rangka 
mencapaixtujuan pembelajaranxyang telahxditetapkan.15 
  Jadi, dapatxdisimpulkan bahwaxpembelajaran kooperatifxadalah 
modelxpembelajaran kelompokxyang mana dapatxmendorong siswa 
untuk lebihxaktif dalam belajar, menumbuhkanxsikap kerjaxsama dan 
tanggungxjawab untuk menyelesaikanisuatu tugas yangidiberikan untuk 
mencapai tujuanxbersama.  
 
 





6. Model STAD (Student Teams Achievement Division) 
ModelxStudent Teams AchievementxDivision (STAD) dikembangkan 
oleh RobertxSlavin dan teman-temannyaxdi Universitas JhonxHopkin dan 
merupakanxpendekatan pembelajaranxkooperatif yangxpaling sederhana. 
Guruxyang menggunakan STADxjuga mengacu padaxbelajar kelompok 
siswa danxmenyajikan informasixakademik baru kepada siswaxsetiap 
mingguxdengan menggunakan presentasixverbal atauxteks. 
Siswa dalamxkelas tertentu dibagi menjadixkelompok denganxjumlah 
anggota 4-6 orangxsiswa. Setiap kelompokxheterogen terdirixdari laki-laki 
dan perempuan,xmemiliki kemampuanxtinggi, sedang, danxrendah. Adapun 
langkah-langkahxpenerapan pembelajaranxkooperatif tipexSTAD adalah 
sebagaixberikut:16  
a. Penyampaianxtujuan dan motivasixpembelajaran yangxingin dicapai 
padaxpembelajaran tersebutxdan memotivasixsiswa untukxbelajar. 
b. Pembagianxkelompok, yaitu pesertaxdidik dibagi kedalamxbeberapa 
kelompok yangxterdiri atas 4-6 orangxdalam satuxkelompok yang 
dibentuk secaraxheterogen. 
c. Presentasixkelas. Guru menyampaikanxmateri pembelajaran. Guru juga 
menjelaskanxketerampilan dan kemampuaniyang harus dikuasai siswa, 
tugas danxpekerjaan yang harusxdilakukan besertaxlangkah- 
langkahnya. 
d. Kegiatanxbelajar dalam kelompok. Siswaxbelajar dalamxkelompoknya 
masing-masing. Guruimenyampaikan tugas yang harusxdilakukan, dan 
 
     16 Donni Juni Priansa, (2017), Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 




diharapkanxsiswa mampu bekerjaxsama, guru melakukanipengamatan, 
danxbimbingan bilaxdiperlukan. 
e. Kuis, yaituxguru mengevaluasi hasilxbelajar siswa melalui kuisxtentang 
materixyang diajarkan danxmelakukan penilaian terhadapxhasil kerja 
kelompok.xPeserta didik diberixkuis secara individuxdan dilarang 
bekerjaxsama. 
f. Penghargaan.xSetelah melakukanxpenilaian, guru memberikan 
penghargaanxkepada siswa secaraxindividu dan jugaxkelompok. 
Kelebihan modelxpembelajaran modelxStudent Teams 
AchievementxDivision (STAD): 
a. Arahxpembelajaran akan lebihxjelas karena tahapxawal guru 
terlebihxdahulu menjelaskanxuraian materi yangxdi pelajari. 
b. Membuatxsuasana belajar lebihxmenyenangkan karenaxsiswa 
dikelompokkan dalamxkelompok heterogen. Jadixmembuat siswa 
tidak bosanxkarena mendapatkan temanxbaru dalam pembelajaran.  
c. Pembelajaran lebih terarahxsebab guru terlebihxdahulu menyajikan 
materixsebelum tugasxkelompok dixmulai. 
d. Dapatxmeningkatkan kerja samaxdi antaraxsiswa. 
e. Denganxadanya pertanyaan modelxkuis, akan dapatxmeningkatkan 
semangatxsiswa untukxmenjawab pertanyaanxyang di ajukan.  
f.  Dapatxmengetahui kemampuan siswaxdalam menyerap materixajar.  
Kekurangan ModelxPembelajaran Student TeamsxAchievement 
Divisonx(STAD): 




b. Dalamxberdiskusi, ada kalanyaxhanya di kerjakanxoleh beberapa 
siswaxsaja, sementaraxyang lainnya, hanayaxsekedar pelengkap 
saja. 
c. Dalamxevaluasi sering kalixsiswa mencontek darxtemannya 
sehingga tidakxmurni berdasarkanxkemampuannya.17 
7. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pelajaranxbahasa Indonesia merupakanxsalah satu mata pelajaran 
yang harusxdiajarkan di sekolahxdasar. Bahasaxmerupakan percakapan 
atau alatxkomunikasi dengan sesamaxmanusia. Bahasaxmerupakan alat 
komunikasixyang menjadi salahxsatu ciri khas bangsaxIndonesia dan 
digunakanisebagai bahasa nasional. Halxini yang merupakanxsalah satu 
sebabxmengapa bahasa Indonesiaxdiajarkan padaxsemua jenjang 
pendidikan,xterutama di SD karenaxmerupakan dasarxdari semua 
pembelajaran.  
MenurutxJihad pembelajaran merupakanisuatu proses yang terdiri 
dari kombinasixdua aspek, yaitu: belajarxtertuju kepada apaxyang harus 
dilakukanxoleh siswa, mengajarxberorientasi padaxapa yangxharus 
dilakukan olehxguru sebagai pemberixpelajaran. Kedua aspekxini akan 
berkolaborasixsecara terpadu menjadxsuatu kegiatanxpada saatxterjadi 
interaksixantara guru denganxsiswa, sertaxantara siswaxdengan siswa 
disaatxpembelajaran sedangxberlangsung.18  
 
     17Istarani, (2017), 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: MEDIA PERSADA, hal. 
20-21. 
     18Asep Jihad dan Abdul Haris, (2009), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi 




Winataxputra menyatakanxpembelajaran merupakanxkegiatan 
yangidilakukan untukxmenginisiasi, memfasilitasi, danxmeningkatkan 
intensitasxdan kualitasxbelajar padaxdiri pesertaxdidik.19 
Oleh karenaxitu dari penjelasanxdiatas penelitixmenyimpulkan 
bahwaxpembelajaran merupakan upayaxsistematis danxsistemik untuk 
memfasilitasi, danxmeningkatkan prosesxbelajar makaxkegiatan 
pembelajaranxberkaitan erat denganxjenis hakikat, danxjenis belajar 
serta hasilxbelajar tersebut. Pembelajaranxharus menghasilkan belajar, 
tapi tidakxsemua proses belajarxterjadi karenaxpembelajaran. Proses 
belajarxterjadi juga dalamxkonteks interaksixsosial-kultural dalam 
lingkunganxmasyarakat. 
BelajarxBahasa Indonesia dixsekolah merupakanxpokok dari 
proses pendidikanxdi sekolah. Belajarxmerupakan alatxutama dalam 
mencapaixtujuan pembelajaran sebagaixunsur prosesxpendidikan di 
sekolah.xUntuk mencapaixtujuan tersebut, kitaxharus mengetahui 
tujuan danxperan pembelajaranxBahasa Indonesia.  
Tujuanxpembelajaran BahasaxIndonesia di SDxyang harus 
dipahami olehxguru dinyatakanxdalam BadanxStandar Nasional 
Pendidikanxadalah sebagaixberikut: 
a. Berkomunikasixsecara efektif dan efisienxsesuai denganietika yang 
berlaku, baikxsecara lisan maupunxtulisan. 
b. Menghargaixdan bangga menggunakanxbahasa Indonesiaxsebagai 
bahasaxpersatuan dan bahasaxNegara. 
 
     19Udin S Winaputra, (2007), Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Universitas 




c. Memahamixbahasa Indonesia danxmenggunakannya denganxtepat     
danxkreatif untuk berbagaixtujuan. 
d. Menggunakanxbahasa Indonesia untukxmeningkatkan kemampuan 
intelektual, sertaxkematangan emosionalxdan sosial. 
e. Menikmatixdan memanfaatkan karyaxsastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalusxbudi pekerti, serta meningkatkanxpengeta- 
huan danxkemampuan berbahasa. 
f. Menghargaixdan membanggakan sastraxIndonesia sebagai khazanah 
budaya danxintelektual manusiaxIndonesia. 
Sementaraxitu ruang lingkup mataxpelajaran BahasaxIndonesia 
mencakup komponenxkemampuan berbahasa danxkemampuan 
bersastraxyang meliputi aspek-aspekxsebagai berikut: 
1. Mendengarkan 
Sepertixmendengarkan berita, petunjuk,xpengumuman, perintah, 
bunyi atauxsuara, bunyixbahasa, lagu,xkaset, pesan,xpenjelasan, 
laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraanxnarasumber, dialog 
atauxpercakapan, pengumuman, sertaxperintah yang didengarxdengan 
memberikan responxsecara tepat sertaxmengapresiasi danxberekspresi 
sastraxmelalui kegiatan mendengarkanxhasil sastra berupaxdongeng, 
cerita anak-anak, ceritairakyat, ceritaxbinatang, puisixanak, syair lagu, 
pantun, danxmenonton dramaxanak. 
2. Berbicara 
Sepertixmengungkapkan gagasan danxperasaan, menyampaikan 




dirixsendiri, teman, keluarga, masyarakat,xbenda, tanaman, binatang, 
pengalaman, gambarxtunggal, gambar seri, kegiatanxsehari-hari. 
3. Membaca 
Sepertixmembaca huruf, sukuxkata, kata, kalimat,xparagraf, 
berbagaixteks bacaan,xdenah, petunjuk, tataxtertib, pengumuman, 
kamus,xensiklopedia serta mengapresiasixdan berekspresixsastra 
melaluixkegiatan membacaxhasil sastra berupaxdongeng, cerita 
anak-anak, ceritaxrakyat. 
4. Menulis 
Sepertixmenulis karanganxnaratif dan nonxnaratif dengan 
tulisan rapixdan jelas denganxmemperhatikan tujuanxdan ragam 
pembaca, pemakaianxejaan dan tandaxbaca, danxkosakata yang 
tepatidengan menggunakan xkalimat tunggal danxkalimat majemuk 
sertaxmengapresiasi danxberekspresi sastra melaluixkegiatan 
menulisxhasil sastraxberupa ceritaxdan puisi. 
Pembelajaranxbahasa Indonesia padaxsatuan pendidikanxdi 
SDidibagi ke dalamxdua kelompokxutama yaknixperingkat pemula 
(kelas I-III) danxperingkat lanjutanx(kelas IV-VI). Penerapan 
pembelajaranxbahasa untuk keduaxkelompok tersebutxberbeda 
karena sasaranxdan tujuan pengajarannyaxpun berbeda. Bagi 
peringkatxpemula (kelas I-III) penguasaanxketerampilan membaca, 
menulisxpermulaan danxmenyimak, berbicaraxtingkat sederhana 




keterampilanxberbahasa yangxlebih kompleks danxmendekati 
kenyataan. 
Pembelajaranxyang ditujukan untukxtingkat lanjutan (kelas 
IV-VI) dimaksudkanxuntuk melatih danxmengembangkan 
penguasaanxketerampilan berbahasaxsiswa secaraxintegral yang 
meliputixketerampilan menyimak, keterampilanxberbicara, 
keterampilan membacaxdan keterampilanxmenulis. Keterampilan 
berbicaraxadalah suatu prosesxpenyampaian pesan yangxdilakukan 
secaraxlisan. Sebagai proses, dixdalam kegiatanxberbicara terdapat 
lima unsurxyang terlibat, yaituipembicara, isi pembicaraan, saluran, 
penyimak,xdan tanggapanxpenyimak.20 
8. Materi Pelajaran Bahasa Indonesia 
a. Kompetensi Inti 
1. Menerimaxdan menjalankanxajaran agama yangxdianutnya 
2. Memiliki perilakuxjujur, disiplin, tanggungxjawab, santun, 
peduli, danxpercaya diri dalamxberinteraksi denganxkeluarga, 
teman danxguru. 
b. Kompetensi Dasar 
3.9 Mencermatixpenggunaan kalimatxefektif dan ejaanxdalam 
suratxundangan (ulangxtahun, kegiatanxsekolah, kenaikan 
kelas, danxlain-lain). 
 
     20Oman Farhroman, (2017), Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia, UIN 




4.9 Membuatxsurat undangan (ulangxtahun, kegiatanxsekolah, 
kenaikanxkelas, danxlain-lain) denganxkalimat efektif dan 
memperhatikan penggunaanxejaan.21 
c. Materi Berdasarkan KD   
Suratxundangan merupakan suratxyang berisixpemberitahuan 
danxpermintaan kesediaanxseseorang untuk mengahadirixsuatu 
acaraxatau kegiatan. Kalimatxyang digunakanxdalam undangan 
haruslahxefektif, yaituxsingkat, padat, danxjelas. Tujuannya agar 
orang yangxmembacanya dapatxsegera mengertixisinya. 
Surat undanganxdibedakan atas 3xjenis, yaitu sebagaixberikut: 
1. Undangan resmi 
Undanganxyang mengatasnamakanisebuah instansi atau organisasi dan 
kedinasan.xBiasanya dipergunakanxuntuk kepentinganxkedinasan. 
2. Undanganxsetengah resmi 
Undanganxyang mengatasnamakanxperorangan yangxditujukan ke 
peroranganxmaupun instansi atauxorganisasi. 
3. Undangan tidakxresmi  
Undanganxyang mengatasnamakanxperorangan yangiditujukan kepada 
peroranganxuntuk kepentinganxperorangan, sepertixundangan ulang 




     21PERMENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA NO 37 TAHUN 2018. 
     22Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (2017), Peristiwa dalam Kehidupan, Jakarta: 




B. Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 
NO Nama, Tahun, 
Judul 
Variabel Metodologi Hasil 
























































hasil belajar siswa. 




























Siswa kelas V 





































hasil belajar siswa. 
Pada siklus I 
mencapai 61,90%, 
sedangkan pada 





3. Reny Marini 






































hasil belajar siswa. 



























































hasil belajar siswa. 

















































hasil belajar siswa. 










  Berdasarkan tabel penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa dari segi judul penelitian, metode 
yang digunakan memiliki kesamaan, perbedaannya terletak pada materi yang 
digunakan yaitu pada Kompetensi Dasar 3.9 Mencermati penggunaan kalimat 




kenaikan kelas, dan lain-lain), juga pada hasil persentase keberhasilan siswa, 
disetiap siklusnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Fokusxpermasalahan dalam penelitianxini adalah hasilxbelajar siswa 
pada mataxpelajaran Bahasa Indonesiaxkhususnya mengenaixKompetensi 
Dasar 3.9xMencermati penggunaanxkalimat efektif danxejaan dalam surat 
undangan (ulangxtahun, kegiatan sekolah, kenaikanxkelas, danxlain-lain) 
yang masihxrendah dan belumxsesuai harapan. Halitersebut didsebabkan oleh 
metode atauimodel pembelajaran yangxdigunakan oleh guruxtidak bervariasi, 
dan dalamxproses pembelajaranxsiswa tidak dikembangkanisecara kelompok, 
agar pemikiranxsiswa lebih mengertixdengan pembelajaranxtersebut. 
Untukxmengatasi permasalahanxtersebut, maka perluxmenggunakan 
metodexatau modelxpembelajaran yangxlebih bervariasi danxyang dapat 
melibatkanxsiswa untuk lebihxberkembang pemikirannyaxdengan pelajaran 
tersebut. Salahxsatu modelxpembelajarannya adalah tipexkooperatif STAD 
(StudentxTeams AchievementxDivision), dan diharapkanxhasil belajar siswa 
dalam pembelajaranxBahasa Indonesia dapatxmeningkat. 
Pembelajaranxakan di warnaixdengan kegiatan belajarxsiswa secara 
aktif karenaiadanya respon terhadapxmateri pelajaran yangxdiberikan. Bahasa 
Indonesiaxbukan hanya untukxmembaca atau mengenal, tetapiijuga mengajak 
berketerampilanxberbahasa yaitu keterampilanxmenyimak, berbicara, 
membaca, danxmenulis. Oleh karenaxitu, sebagai guruxharus mampu 
memberikanxpemahaman serta mengembangkanxketerampilan dasar 




Kelemahanxsiswa pada pembelajaranxBahasa Indonesiaxdi dominasi 
dengan metodeiceramah, sehingga minatxbelajar siswa punxkurang, sehinnga 
hasil belajarxsiswa sangat rendah. Jadixdengan menerapkan modelikooperatif 
tipe STAD, semogaxpembelajaran yangxselama ini di ajarkanxkhususnya 
pada BahasaxIndonesia dapatxmeningkatkan hasil belajarxsiswa kedepannya 
dan dapatxmenambah minat danxkeaktifan siswa dalamxpelajaran Bahasa 
Indonesia. 
D. Indikator Keberhasilan 
Indikatorxkeberhasilan dalam penelitianxtindakan ini meliputixindikator 
proses dan hasilxdalam penelitian. Prosesxbelajar siswa dilihatxdari perubahan 
perilaku, dikatakanxmeningkat apabila dalamxproses pembelajaranxterlihat 
adanyaxpeningkatan aktivitas belajarxsiswa berkategori aktifxatau baik. 
Hasilxbelajar Bahasa Indonesiaxpada materi suratxundangan dikatakan 
meningkatxapabila telahxmencapai KriteriaxKetuntasan Minimalxyaitu 70 
denganxpersentase 65%-79% berkategorixsedang. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkanxkerangka berpikir dixatas, maka hipotesisxtindakan dalam 
penelitianxini adalahxUpaya PeningkatanxHasil Belajar BahasaxIndonesia 
DenganxMenggunakan Model PembelajaranxKooperatif TipexSTAD Pada 









A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitianxini bermaksudxengungkapkan suatuxupaya untuk 
memperbaikixproses pembelajaranxsiswa denganxmenerapkan model 
pembelajaranxkooperatif tipe STADx(Student Teams AchievementxDivision) 
dalam mataipelajaran Bahasa Indonesiaxdi kelas V di SDNx060911 Menteng, 
maka denganxdemikian penggunaan pendekatanxatau metodexpenelitian 
tindakan kelasxdi pandang relevanxdalam penelitianxini. 
Jenisxpenelitian ini menggunakanipenelitian tindakan kelas (Classroom 
ActionxResearch) karena penelitixbertindak secara langsungxdalam penelitian 
mulai darixawal sampai akhirxtindakan. Ide tentangxpenelitian tindakan 
pertama kalixdikembangkan oleh KurtxLewin pada tahunx1946, yang 
memperkenalkanxempat langkah PTK yakni:xperencanaan, tindakan, 
observasi, danxrefleksi.23 
Penelitianxtindakan kelas (PTK) merupakanipaparan gabungan defenisi 
dari tiga kata “penelitianxtindakan dan kelas”. Penelitianxadalah kegiatan 
mencermati suatuxobyek, menggunakanxaturan metodologixtertentu untuk 
memperoleh dataxatau informasi yangxbermanfaat bagi penelitixatau orang-
orang yangxberkepentingan dalamxrangka peningkatanxkualitas di berbagai 
bidang. 
Ebbutxmengemukakan penelitian tindakanxadalah kajian sistematik 
dari upayaxperbaikan pelaksanaanxpraktek pendidikan olehisekelompok guru 
 
     23Ridwan Abdullah Sani dan Sudirman, (2013), Meningkatkan Profesionalisme Guru 




denganxmelakukan tindakan-tindakanxdalam pembelajaran, berdasarkan 
refleksixmereka mengenai hasilxdari tindakan-tindakanxtersebut. 
MenurutxSuharsimi Arikunto, penelitianxtindakan kelasxmerupakan 
rangkaian tiga buahxyang masing-masingxdapat di jelaskanxsebagai berikut: 
a. Penelitianxmenunjuk pada suatu xkegiatan mencermati suatuiobjek 
dengan menggunakanxcara dan aturanxmetodologi tertentuxuntuk 
memperoleh dataxatau informasi yangxbermanafaat dalam 
meningkatkanxmutu suatu halxyang menarik minatxdan penting 
bagixpeneliti. 
b. Tindakanxmenunjuk pada suatuxgerak kegiatan yangxdengan 
sengaja dilakukanxdengan tujuanxtertentu. Dalam halxini, gerak 
kegiatanxadalah adanya siklusxyang terjadi secaraxberulang untuk 
siswaxyang dikenai suatuxtindakan. 
c. Kelas dalamxhal tidak terikat padaxpengertian ruangxkelas, tetapi 
mempunyaixmakna yang lain, yangxdimaksud denganx“kelas” 
dalam konsepxpendidikan danxpengajaran adalahxsekelompok 
peserta didikxyang dalam waktuxyang sama, belajarxhal yang sama 
dari pendidikxyang samaxpula. 
Penelitianxtindakan kelasxadalah penelitian yangxmemaparkan 
terjadinyaxsebab akibat darixperlakuan, sekaligus memaparkanxapa saja 
yang terjadixketika perlakuan diberikan, danxmemaparkan seluruh proses 
sejak awalxpemberian perlakuan sampaixdengan dampakxdari perlakuan 
tersebut. Denganxdemikian, dapat dikatakanxbahwa penelitianxtindakan 




hasil, yangxmelakukan PTK dixkelasnya untuk meningkatkanxkualitas 
pembelajarannya.24 
Dalamxbidang pendidikan, khususnyaxdalam praktikxpembelajran, 
penelitian tindakaanxberkembang menjadi PenelitianiTindakan Kelas (PTK) 
atau  ClassroomxAction Research (CAR). PTKxadalah penelitian tindakan 
yangxdilaksanakan di dalam kelasxketika pembelajaranxberlangsung. PTK 
dilakukanxdengan tujuan untukxmemperbaiki atauxmeningkatkan kualitas 
pembelajaran. PTKxberfokus pada kelasxatau pada prosesxpembelajaran 
yangxterjadi didalamxkelas.25 
Menurut EndangxKomara terdapat tigaxkarakteristik penelitian 
tindakan kelasxyaitu. 
a. Inkuiri,xpenelitian tindakan kelasxberangkat darixpermasalahan 
pembelajaranxriil yang sehari-harixdihadapi oleh guruxdan siswa. 
Tujuanxpenelitian tindakan adalahxuntuk memperbaiki praktik 
pembelajaran secaraxlangsung. 
b. Reflektif,xpenelitian tindakan kelasxmemiliki cirixkhusus, yaitu 
sikap reflektif yang berkelanjutan. 
c. Kolaboratif, upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak 
dapatxdilakukan sendirixoleh guru, tetapi iaxharus berkolaborasi 
dengan guruxlainnya.26 
 
     24Suharsimi Arikunto dkk, (2017), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 
hal. 1-2. 
     25Salim dkk, (2017), Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing, hal. 19. 
     26Endang Komara dan Anang Mauludin, (2016), Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi Guru, Bandung: Refika 




Denganxdemikian dapat disimpukanxbahwa penggunaanxmetode 
penelitianxtindakan kelas dimaksudkanxuntuk mengubah danxmemperbaiki 
mutuipembelajaran melalui suatu tindakan yang dirancang dan dilaksanakan 
olehxguru, baik dalamxhal kurikulum, metode, evaluasi,xmaupun alat bantu 
yang digunakanxdalam prosesxpembelajaran. 
B. Subyek Penelitian 
Subyekxdari penelitian ini adalahisiswa kelas V di SDN 060911 Menteng 
VII yangxberlokasi di Kec. MedanxDenai, Sumatera Utaraxtahun ajaran 2020-
2021 yangxjumlah siswa dikelasxsebanyak 30 siswaxdalam kategori 17 
perempuan dan 13xorang laki-laki dan IbuxZuraidah, S.Pd selakuxwali kelas V 
SDNx060911 Mentengxdengan penerapan modelxStudent Teams Achievement 
Divisionx(STAD). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitianxtindakan kelas inix(PTK) ini dilaksanakanxdi SDN 060911 
Menteng VIIxKec. MedanxDenai, SumateraxUtara. Penelitixmemilih sekolah 
ini sebagaiilokasi penelitian. Waktuipenelitian ini di laksanakanxpada semester 
ganjilxtahun pelajaranx2020/2021.  
D. Prosedur Observasi 
Penelitianxini merupakan penelitianxtindakan kelas (PTK) yangxdi 
laksanakanxdua siklus. Setiapxsiklus terdirixdari empat tahapxyaitu tahap 
perencanaan,xtahap tindakan/pelaksanaan, tahapxpengamatan, tahapxanalisis 
dan refleksi. Adapunxskema pelaksanaanxpenelitian tindakanxkelas tersebut 
penulisxmerujuk pada pendapatxberikut di bawah inixmodel siklus penelitian 





Gambar 1 Siklus PTK 




a. Merancangxsilabus dan rencanaxpelaksanaan pembelajaran. 
b. Menyiapkanxinstrumen penelitian yangxterdiri dari lembarxobservasi 
untukxkegiatan guru danxsiswa, serta alatxevaluasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendahuluan 
1. Guruxmempersiapkan siswa untukxmengikuti pembelajaran. 
2. Guru melakukanxapersepsi dengan mengaitkanxpembelajaran yang 
telah laluxdengan pembelajaranxyang akanxdipelajari. 





b. Kegiatan Inti 
1. Guruxmembentuk kelompokxyang anggotanya 4-6xorang secara 
heterogen. 
2. Guruxmenyajikan pelajaran. 
3. Guru memberixtugas pada kelompokiuntuk dikerjakan oleh anggota-
anggotaxkelompok. 
4. Peserta didikxyang bisa mengerjakanxtugas/soal menjelaskan kepada 
anggota kelompokilainnya sehingga semuaianggota dalam kelompok 
ituxmengerti. 
5. Guruxmemberi kuis/pertanyaan kepadaxseluruh pesertaxdidik. Pada 
saat menjawabxkuis/pertanyaan pesertaxdidik tidakxboleh saling 
membantu. 
6. Guruxmemberi penghargaan (rewards)xkepada kelompokxyang 
memiliki nilai/poinxtertinggi. 
7. Guruxmemberikan evaluasi. 
8. Penutup. 
c. KegiatanxPenutup 
Kegiatanxpenutup peneliti bersamaxsiswa menyimpulkanxtentang 
materi. Guru memberikanxpenguatan terhadap materixyang telah 
dipelajari.xPada akhir pembelajaranxguru memintaxsiswa untuk 
mempelajari materi yangxakan datang. Guruxmenutup kegiatan 







Kegiatanxobservasi peneliti memintaxbantuan pada temanxsejawat 
untuk mengadakanxpengamatan padaxaktivitas siswa danxkinerja guru 
dalam prosesxpembelajaran yang meliputixsuasana belajar, keaktifan 
siswa, kemampuanxsiswa dalamxberdiskusi.  
4. Refleksi 
Hal-halxyang dilakukan dalamxkegiatan refleksi adalahxmembahas 
hal-halxyang terjadi dalamxsiklus I yang dilakukanxoleh peneliti. Bila 
terdapatxkelemahan atauxkekurangan, makaxakan dilakukanxperbaikan 
pada perencanaanxtindakan pada siklusxberikutnya. 
Siklus II 
1. Perencanaan 
a. Merancangxrencana pelaksanaanxpembelajaran. 
b. Menyiapkanxinstrumen penelitian yangxterdiri dari lembarxobservasi 
untukxkegiatan guru danxsiswa, serta alatxevaluasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendahuluan 
1. Guruxmempersiapkan siswaxuntuk mengikutixpembelajaran. 
2. Guru melakukan apersepsixdengan mengaitkanxpembelajaran yang    
telah laluxdengan pembelajaranxyang akanxdipelajari. 
3. Guruxmenyampaikan tujuanxpembejaran. 
b. Kegiatan Inti 





2. Guruxmenyajikan pelajaran. 
3. Guruxmemberi tugas pada kelompokiuntuk dikerjakan oleh anggota-
anggotaxkelompok. 
4. Peserta didikxyang bisa mengerjakanxtugas/soal menjelaskan kepada 
anggota kelompokilainnya sehingga semua anggotaidalam kelompok 
ituxmengerti. 
5. Guruxmemberi kuis/pertanyaan kepadaxseluruh pesertaxdidik. Pada 
saatxmenjawab kuis/pertanyaanxpeserta didik tidakxboleh saling 
membantu. 
6. Guruxmemberi penghargaan (rewards)xkepada kelompokxyang 
memilikixnilai/poin tertinggi. 
7. Guru memberikanxevaluasi. 
8. Penutup. 
c. KegiatanxPenutup 
Kegiatanxpenutup peneliti bersamx siswa menyimpulkan tentang 
materi. Guruxmemberikan penguatanxterhadap materixyang telah 
dipelajari.xPada akhir pembelajaranxguru meminta siswaxuntuk 
mempelajarixmateri yang akanxdatang. Guru menutupxkegiatan 
pembelajaranxdengan salam. 
3. Observasi 
Kegiatanxobservasi penelitixmeminta bantuan padaxteman sejawat 
untuk mengadakanxpengamatan padaxaktivitas siswa danxkinerja guru 
dalam prosesxpembelajaran yang meliputixsuasana belajar, keaktifan 





Menganalisisxserta membuat kesimpulanxatas pelaksanaan 
pembelajaranxguna meningkatkan hasilxbelajar mataxpelajaran Bahasa 
Indonesiaxmelalui model pembelajaranxkooperatif tipexSTAD. 
E. Teknik pengumpulan Data 
Teknikxpengumpulan data dalamxpenelitian ini adalahxtes, observasi, 
diskusi, dan studixdokumentasi. 
1. Tes 
Darixhasil tes yang diperolehxada setiap siklusxmelalui alat 
tes berupa butiranxsoal/instrument soal untukxmengukur hasil 
belajarxsiswa, kemudian diberixskor untukxsetiap soal. 
2. Observasi 
 Lembarxobservasi merupakan panduanxobserver dalam 
mengadakan pengamatanxterhadap jalannyaxkegiatan penelitian, 
yang dilakukanxuntuk mengumpulkanxdata tentang partisipasi 
siswa dalamxproses belajarxdengan model tipexSTAD (student 
teams achievementxdivision). 
3. Wawancara 
Wawancaraxdi lakukan pada guruxmata pelajaranxBahasa 
Indonesia. Wawancaraxdilakukan untuk mengetahuixkesulitan 
yang dixalami siswa dalam belajarxpada materi mataxpelajaran 







Diskusixdilakukan antara guruxkelas dan temanxsejawat. 
Untukxrefleksi hasil siklusxPTK diskusi dixlakukan untuk 
mempermudah kitaxdalam memecahkan suatuxpembahasan pada 
pelajaran BahasaxIndonesia. Agar denganxmudah danxcepat dapat 
menggunakanxlembar hasil pengamatanxtersebut. 
5. Studi Dokumentasi 
Dokumentasixyang digunakan dalamxpenelitian inixadalah 
silabus,xRPP, daftar nilaixsiswa, dan foto-fotoxselama proses 
pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknikxanalisis data yangxdigunakan berupa analisisxdeksriptif yang 
dimaksudkan untukxmemberikan gambaranxhasil belajar BahasaxIndonesia 
dengan modelxpembelajaran kooperatifxtipe STAD. 
1. MenentukanxNilai Rata-Rata HasilxBelajar BahasaxIndonesia 
X= ∑x 
       N 
Keterangan: 
∑x : jumlah nilai yang diperoleh siswa 
N : jumlah seluruh siswa di dalam kelas 
2. Menentukan Presentase Ketuntasan Belajar Siswa 
% ketuntasan = ∑x x 100% 






∑x : jumlah nilai yang diperoleh siswa 
N : jumlah seluruh siswa di dalam kelas 
Analisisxini dilakukan padaxsaat tahapxrefleksi. Hasilxanalisis ini 
digunakan sebagaixbahan refleksi untukxmelakukan perencanaanxlanjut dalam 
siklusxselanjutnya. Hasilxanalisis juga dijadikanxsebagai bahan refleksi dalam 
memperbaiki rencanaxpembelajaran, bahkan sebagai bahan xpertimbangan 
untukxmemilih modelxpembelajaran yangxlebih tepat.27 
Berikutxtabel ketuntasan keberhasilanxbelajar siswa sebagaixberikut:  
Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa Dalam % 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Paparan Data 
Sekolah Dasar Negeri 060911 Menteng adalah sebuah sekolah yang 
terletak dijalan Menteng VII Medan No 87, Medan Tenggara, Kecamatan 
Medan Denai, Kota Medan Sumatera Utara. Sekolah ini adalah sekolah 
negeri, dan bangunan sekolah ini adalah bangunan milik pemerintah kota 
Medan.  
Sekolah ini menggunakan kurikulum 2013 dalam setiap jenjang 
kelasnya. Siswa kelas VB SDN 060911 Menteng menjadi subjek dalam 
penelitian ini tahun ajaran 2020/2021 terdiri dari 30 siswa dengan rincian 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Jumlah Siswa Kelas V SDN 060911 Menteng 
No Jenis Kelamin F 
1. Laki-lakix 13 
2. Perempuanx 17 
 Jumlah Siswax 30 
(Sumber Data : Buku Absensi Siswa Kelas V SDN 060911 Menteng) 
 Langkahxawal yang dilakukanxpeneliti adalahxmengidentifikasi masalah 
yang ada disekolahxtersebut, untuk itu penelitixmelakukan sebuahxobservasi 
ke lokasixpenelitian. Sebelumxmemulai penelitian, penelitixharus menemui 
kepala sekolahxunuk meminta izinxmelakukan observasi dixkelas V guna 




Siswaxkelas V SDN 060911 Mentengxterdiri dari siswaxyang memiliki 
kemampuam akademikiyang beragam, diantaranya ada siswaiyang memiliki 
kemampuanxakademik tinggi, sedangxdan rendah tetapixsebagian besar 
memilikixkemampuan akademikxsedang. Berdasarkan halxtersebut siswa 
kelas Vxdipilih sebagai subjekxpenelitian ini karenaxsesuai denganxmodel 
pembelajaranxyang akan diterapkanxyaitu model pembelajaranxkooperatif 
tipexSTAD (Student TeamsxAchievement Division).  
B. Uji Hipotesis  
1. Pre Test 
Sebelumxmemasuki siklus Ixdan siklus II, penelitixmelakukan pre 
test. Pre test inixdilakukan untukxmengetahui tingkatxpemahaman siswa 
sebelumxdilaksanakannya siklus Ixdan siklus II. Siswaxdiberikan test 
sebanayak 10 soal dalam bentuk test tertulisipilhan ganda. Untukxmelihat 
nilaixyang diperolehxsiswa padaxsaat pre testxdapat dilihatxdari tabel 
berikut :  
Tabel 4.2 Hasil Perolehan Nilai Siswa Kelas V Pada Pre Test 
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin 
Nilai Keterangan 
1. Agung Syahputra 
Sitio 
L 70 Tuntas 
2. Al Fikri L 60 Tidak 
Tuntas 





4. Arumi Mila Zahrianti P 70 Tuntas 
5. Assyifah Qory 
Yasmin 
P 50 Tidak 
Tuntas 
6. Cahaya Salsabila P 80 Tuntas 
7. Charly Romeo L 40 Tidak 
Tuntas 
8. Fachry L 50 Tidak 
Tuntas 
9. Fanny Zulnitas  P 50 Tidak 
Tuntas  
10. Frengki Septiawan L 80 Tuntas 
11. Intan Syahfitri P 50 Tidak 
Tuntas 
12. Jelita Feby Romauli P 60 Tidak 
Tuntas 
13. Johanes Rifaldo L 30 Tidak 
Tuntas 
14. Kanaya Putri Rizwa P 60 Tidak 
Tuntas 
15. Magdalena Octaviani P 40 Tidak 
Tuntas 





17. May Nazahra P 60 Tidak 
Tuntas 
18. Muhammad Haikal L 50 Tidak 
Tuntas 
19.  Nabila Al Mahfira P 50 Tidak 
Tuntas 
20. Namira Adha P 70 Tuntas 
21. Nofita Sari Nduru P 60 Tidak 
Tuntas 
22. Nurfadila P 40 Tidak 
Tuntas 
23. Octavia P 70 Tuntas 
24. Pudan Bahtiar L 60 Tidak 
Tuntas 
25. Rana Annisa P 60 Tidak 
Tuntas 
26. Rifki Rahardian L 80 Tuntas 
27. Rizki Ananda L 50 Tidak 
Tuntas 
28. Robi Andika L 60 Tidak 
Tuntas 
29. Samuel Halomdan L 40 Tidak 
Tuntas 





 Jumlah  1700  
 Rata-rata  56,66  
 Persentase (%)  23,33 %  
 
Padaxtabel dapat diketahuixbahwa dari 30 siswx pada tes awal (pre 
test), yang tuntasxberjumlah 7 orangxdengan persentasex23,33%. Siswa 
yang tidakxtuntas berjumlah 23xorang dengan persentasei76,66%. Dengan 
nilai rata-rataxkelas 56,66. Jadi ketuntasanxbelajar siswaxsecara klasikal 
pada tesxawal (pre test)xadalah 23,33%. 
Untukxmenghitung rata-rata digunakanxrumus: 
X = ∑x 
 
N 
    = 1700 
         30 
     = 56,66  
 
 Persentase belajar klasikal dapat digunakan rumus: 
p = ∑ siswa yang tuntas belajar x 100% 
∑ siswa 
 
   =  7X100 
          30 
   = 23,33% 
 Darixhasil ketuntasan belajarxsecara klasikal sebesari23,33% maka 




dikategorikanxsangat rendah halxini sesuai denganxkriteria tingkat 
keberhasilan belajarxsiswa dapat dilihatxpada tabel dibawahxini: 
Tabel 4.3 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 
Kriteria Ketuntasan Belajar Artinya 




0%-54% Sangat Rendah 
 
  Berdasarkanxhal tersebut penelitixakan melakukan tahapxtindakan 
dengan menggunakanisiklus I untuk dapatimeningkatkan hasilxbelajar siswa 
dengan menggunakanxmodel pembelajaranxkooperatif tipexSTAD. Model 
pembelajaranxini di harapkanxdapat meningkatkanxhasil belajar siswa pada 
mata pelajaranxBahasa Indonesiaxmateri suratxundangan. 
2. Siklus I 
  Siklus Ixdilaksanakan setelahipeneliti mengidentifikasi masalahnya 
danimenemukan beberapaxkelemahan yang terdapatxdi dalam tesxawal (pre 
test) yangxtelah diberikan. Adapunxbeberapa kelemahanxtersebut antara 
lain: 
a. Hasilxbelajar siswa sebelumxditerapkannya modelxpembelajaran STAD 
yang di buatxdalam bentuk prextest masihxrendah. 
b. Siswaxmasih mengalami kesulitanxdalam mengerjakanxsoal pilihan 
berganda. 





d. Masihxbanyak siswa yangxkurang memahamixmateri suratxundangan. 
 Darixpermasalahan dixatas, maka penelitixmenarik kesimpulan 
bahwa harusxdilakukan tindakan yangxdapat meningkatkanxhasil belajar 
siswaxdan mengatasi segalaxkelemahan yang adaxdi dalam pre test 
sebelumnya, dengan menggunakanxmodel pembelajaranxkooperatif tipe 
STAD. 
1. Perencanaan  
 Padaxtahap perencanan inixpeneliti merencanakanxtindakan yang 
akanxdilakukan untuk mengatasixpermasalahan yangxdialami oleh 
siswaxmengenai rendahnyaxhasil belajar siswaxpada mata pelajaran 
BahasaxIndonesia. Tindakanxyang dilakukan olehxpeneliti adalah 
denganxmenerapkannya model pembelajaranxkooperatif tipexSTAD. 
Berdasarkanxhasil prextest diatasxpeneliti merencanakanxsebagai 
berikut: 
a. MembuatxRencana PelaksanaanxPembelajaran (RPP), yang akan 
dilaksanakanxpada siklus Ixsesuai dengan materixyang ingin 
diajarkan. 
b. Mempersiapkan materixajar tentang suratxundangan. 
c. Mempersiapkanxsarana pembelajaran yangxmendukung terlaksana 
nya prosesxpembelajaran, yaituxbuku ajar guruxdan siswa. 
d. Mempersiapkanxlembar pengamatan tentangiaktivitas belajar siswa 
danxlembar observasixkegiatan guru. 





2. Pelaksanaan Tindakan  
 Penelitiimelaksanakan tindakanikegiatan pembelajaran berdasarkan 
RPP.xPelaksanaan tindakan inixdilakukanxsebanyak 1 kalixpertemuan 
denganxalokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatanxpembelajaran yang 
dilakukanxpada pertemuanx1, yaitu: 
a. KegiatanxPendahuluan 
 Pelaksanaanxkegiatan pendahuluanxadalah sebagaixberikut: 
1. Melakukanxpembukaan dengan salamxdan dilanjutkanxdengan 
membacaxdoa. 
2. Mengabsenxkehadiran siswa. 
3. Menyampaikanxtujuan pembelajaran. 
b. KegiatanxInti  
Pelaksanaanxkegiatan intixadalalah sebagaixberikut: 
1. Guruxmenyampaikan tujuan pembelajaranxtentang materi yang  
akanxdipelajari, serta memberikanxmotivasi terhadap siswa. 
2. Guruxmembentuk kelompok yangxanggotanya terdiri dari 6  
orang secaraxheterogen. 
3. Guruxmembagikan materi padaxtiap-tiap kelompok,xdan 
menjelaskanxbagaimana prosedur pembelajaranxhari ini.  
4. Siswaisecara berkelompok berdiskusiimengidentifikasi bagian-
bagian suratxdan jenis-jenis suratxyang ada pada bukuxsiswa. 
5. Didalamxkelompok siswa dimintaxuntuk menjawabxsoal LKS 




6. Guruxberkeliling untukxmembantu siswaxyang mengalami 
kesulitan. 
7. Guru menunjukxsalah satu siswaxperwakilan kelompok untuk 
menyampaikanxhasilnya di depanxteman-temannya. 
8. Siswaxdiminta untuk membacakanxhasil kerja kelompoknya 
didepan kelas kemudianxdibahas secara bersama-samaxdengan 
kelompokxlain. 
9. Guruxmemberikan penghargaan (rewards) kepadaxkelompok 
yangxmemiliki nilai poinxtertinggi. 
10. Guruxmemberikan kuis/pertanyaanxkepada seluruhxpeserta 
didik secaraxindividu untukxmengerjakan soal posx test 1. 
c. Kegiatan Penutup 
Pelaksanaanxkegiatan penutup adalahxsebagai berikut: 
1. Guruxbersama siswa membuatxkesimpulan tentangxmateri hari 
ini 
2. Bertanyaxjawab tentang materixyang dipelajari 
3. Guruxmengarahkan siswa untukxmempelajari materi yangiakan 
datang 
4. Guruxmengajak siswa berdoaxuntuk mengakhirixpembelajaran. 
Dalam penyajianxpembelajaran yangxakan dilaksanakan, 
penelitixmelakukan langkah-langkahxpembelajaranxseperti yang 
tertera dalam RPPxyang telah disiapkanxsebelumnya. Pengamatan 
terhadapxkinerja gurux(peneliti) dilakukanxoleh guruxpengamat 
(observer). 
3. Observasi 
Kegiatanxobservasi ini ditujukanxuntuk peneliti danxsiswa 
denganxtujuan untukxmengetahui apakah dalamxproses belajar 




atauxtidak. Adapun untukxmelihat ketuntasan siswaxdari setiap 
siswaxpada siklusx1 maka padaxsetiap akhir darixsetiap siklus 
diadakan tesxformatif. Hasil darixtes digunakaniuntuk menentukan 
tingkatxkeberhasilan penelitianxsiklus 1. Tingkatxkeberhasilan 
siswaxpada siklus 1 dapatxdilihat padaxtabel berikutxini: 
  Tabel 4.4 Hasil Perolehan Siswa Pada Post Test Siklus 1 
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin 
Nilai Keterangan 
1. Agung Syahputra 
Sitio 
L 80 Tuntas 
2. Al Fikri L 70 Tuntas 
3 Andreas Manaek L 60 Tidak 
Tuntas 
4. Arumi Mila 
Zahrianti 
P 70 Tuntas 
5. Assyifah Qory 
Yasmin 
P 70 Tuntas 
6. Cahaya Salsabila P 80 Tuntas 
7. Charly Romeo L 70 Tuntas 
8. Fachry L 60 Tidak 
Tuntas 
9. Fanny Zulnitas  P 60 Tidak 
Tuntas  
10. Frengki Septiawan L 80 Tuntas 




12. Jelita Feby Romauli P 70 Tuntas 
13. Johanes Rifaldo L 60 Tidak 
Tuntas 
14. Kanaya Putri Rizwa P 70 Tuntas 
15. Magdalena 
Octaviani 
P 70 Tuntas 
16. Mafuza Akbar P 50 Tidak 
Tuntas 
17. May Nazahra P 60 Tidak 
Tuntas 
18. Muhammad Haikal L 70 Tuntas 
19.  Nabila Al Mahfira P 60 Tidak 
Tuntas 
20. Namira Adha P 70 Tuntas 
21. Nofita Sari Nduru P 60 Tidak 
Tuntas 
22. Nurfadila P 60 Tidak 
Tuntas 
23. Octavia P 70 Tuntas 
24. Pudan Bahtiar L 60 Tidak 
Tuntas 
25. Rana Annisa P 60 Tidak 
Tuntas 




27. Rizki Ananda L 60 Tidak 
Tuntas 
28. Robi Andika L 60 Tidak 
Tuntas 
29. Samuel Halomdan L 60 Tidak 
Tuntas 
30. Yesti Lestiyah P 60 Tidak 
Tuntas 
 Jumlah  1990  
 Rata-rata  66,33  
 Persentase (%)  50 %  
 
Darixtabel 4.4 dapatxdilihat bahwa darix30 siswa pada 
siklus 1 (post test)xyang tuntasxberjumlah 15 orangxdengan 
persentasex50%. Siswa yangxtidak tuntas berjumlahx15 orang atau 
denganxpersentase 50%. Denganxnilai rat-rata kelasx66,33. Jadi 
ketuntasan belajar siswaxsecara klasikal adalah padaxsiklus 1 (post 
test)xadalah 50%. Danxyang tidakxtuntas adalahx50%. 
Untukxmenghitung rata-rata digunakanxrumus: 
X = ∑x 
        N 
   = 1990 
        30 






Persentase belajar klasikal dapat digunakan rumus: 
p = ∑ siswa yang tuntas belajar X     
100 
     = 15 X 100 
   30 
         = 50 % 
   Darixhasil ketuntasan belajarxsecara klasikalxsebesar 50%, 
makaxkriteria tingkat keberhasilanxbelajar siswa padaxsiklus 1 di 
kategorikanxsangat rendah. Hasilibelajar siswa padaisiklus 1 belum 
dapatxmencapai tahap ketuntasanxbelajar siswa secaraxklasikal 
yang telahxditetapkan dan belumxmencapai KKM yangxditentukan 
yaitux70. 
Untukxmengetahui hasil kerjaxkelompok siswa dalam 
mengerjakanxLembar KerjaxSiswa (LKS) dapatxdilihat padaxtabel 
berikut: 




Nama Anggota Nilai Keterangan 
1. Kelinci 1. Agung Syahputra Sitio 
2. Cahaya Salsabila 
3. Fachry 
4. Intan Syahfitri 
5. Jelita Feby Romauli 
6. Kanaya Putri Rizwa 
80 B 
2. Ayam 1. Al Fikri  
2. Fanny Zulnitas 





4. Kanaya Putri Rizwa 
5. Mafuza Akbar 
6. May Nazahra 
3. Kucing  1. Namira Adha 
2. Octavia  
3. Pudan Bahtiar 
4. Robi Andika 
5. Samuel Halomdan 
6. Yesti Lestiyah 
60 D 
4. Bebek 1. Nabila Al Mahfira 
2. Nofita Sari Nduru 
3. Nurfadila 
4. Rana Annisa 
5. Rifki Rahardian 
6. Rizki Ananda 
70 C 
5. Angsa 1. Andreas Manaek 
2. Arumi Mila Zahrianti 
3. Assyifah Qory Yasmin  
4. Charly Romeo 
5. Frengki Septiawan 






A = > 91 C = 70-80 
 











 Berdasarkan tabel 4.5 diatas, maka kelompok dengan nilai 
tertinggi akan mendapatkan rewards (penghargaan) yang 
diberikan kepada kelompok Angsa dengan nilai 95 sebagai nilai 
tertinggi dibandingkan dengan kelompok-kelompok lainnya. 
Pengamatanxdilakukan ter adapikegiatan atau pelaksanaan 
pembelajaranxdengan tujuanxkegiatan belajar mengajarxsesuai 
denganxRPP. Guru mataxpelajaran BahasaxIndonesia bertindak 
sebagaixpengamat untukxaktivitas penelitian selamaxmelakukan 
kegiatanxpembelajaran. Sedangkanxpeneliti adalahxsebagai 
pengamat aktivitas belajarxsiswa untuk melihatxbagaimana siswa 
padaxkegiatan belajar dengan menggunakanxmodel pembelajaran 
yangxdigunakan. Adapunxhasil pengamatan untukxguru dapat 




Tabel 4.6 Lembar Observasi Guru Pada Siklus 1 
No Kegiatan Nilai Perolehan 
1 2 3 4 
1 Guru menarik perhatian siswa    ✓ 
2 Guru memotivasi siswa  ✓   
3 Guru mengadakan apresiasi  ✓   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     ✓ 
5 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan 
  ✓  
6 Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 
orang yang heterogen 
   ✓ 
7 Guru memberikan soal kepada tiap kelompok 
untuk dikerjakan dalam kelompoknya masing-
masing 
   ✓ 
8 Guru memantau dan membimbing siswa dalam 
kelompoknya. 
  ✓  
9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 
untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah 
jawaban yang benar 
  ✓  
10 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk menanggapinya dan memotivasi 
kepada kelompok yang bekerja dengan baik 
 ✓   
11 Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 
secara individual 





 Adapun data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus 
persentase berikut ini: 
P = F X 100% 
      N 
    = 41  X 100% 
       56 
                = 73,21% 
Keterangan: 
P = Persentase  
F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 
Kategori: 
80%-100% = Baik Sekali 
61%-79%   = Baik  
12 Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang hasil diskusinya terbaik 
 ✓   
13 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari 
 ✓   
14 Guru mengadakan evaluasi  ✓   
Nilai perolehan 41 
Nilai maksimum 56 




50%-60%  = Cukup 
35%-49%  = Kurang 
 Berdasarkan tabel 4.6 tentang aktivitas guru di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah skor dari keseluruhan aspek yang diamati adalah 41 dengan 
persentase 73,21% dan berada dalam kategori baik. Namun peneliti ingin 
melakukan perbaikan lagi di siklus ke 2 agar skor yang diperoleh lebih 
memuaskan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diamati oleh wali 
kelas V SDN 060911 Menteng  yaitu Ibu Zuraidah S.Pd. Analisis terhadap 
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu 
unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu 
pembelajaran. 
 Adapun hasil pengamatan untuk siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 4.7 Lembar Observasi Siswa pada Siklus 1 
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat 
memberikan pelajaran 
  ✓  
2 Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru   ✓  
3 Merespon jawaban teman ✓    
4 Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
 ✓   
5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
 ✓   
6 Berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas 
  ✓  
7 Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik 
dan benar 
  ✓  




 Nilai Maksimum 28 
 Persentase (%) 60,71 % 
 
 Aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus persentase 
berikut ini :  
P = F X 100 
       N 
   = 17 x 100 % 
       28  
   = 60,71% 
Keterangan: 
P = Persentase  
F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 
Kategori : 
80%-100% = Baik sekali 
61%-79%   = Baik 
50%-60%   = Cukup 
35%-49%   = Kurang 
 Darixtabel 4.7 tentangxaktivitas siswa dixatas dapatxdiketahui 
bahwa jumlahxskor dari keseluruhanxaspek yang diamatixadalah 17 
denganxpresentase 60,71% danxberada dalam kategorixbaik. Namun 





 Berdasarkan halxyang telah dijelaskanxsebelumnya makaxpeneliti 
akan melakukanitindakan kembali untukidapat meningkatkanxhasil belajar 
siswaxpada mata pelajaranxBahasa Indonesia materixsurat undangan. 
Untuk penelitianxakan dilanjutkan padaxsiklus 2. 
4. Refleksi 
 Setelahxseluruh proses pembelajaran pada siklus 1 selesai dilaksanakan, 
penelitixmengamati hasil pengamatan untukxmenemukan kelemahanxdan 
kekurangan yangxterdapat pada siklusx1. Pada pelaksanaanxsiklus 1 mata 
pelajaranxBahasa Indonesia materixteks fiksi inixdiperoleh darixhasil 
pembelajaran masihxkurang, baik itu yangxberkaitan denganxpeneliti 
maupun denganxsiswa. 
a. Berkaitanxdengan peneliti 
1. Penelitixkurang dalam penguasaanxkelas. 
2. Penelitixkurang memotivasi siswa untuk belajar. 
3. Peneliti tidak sepenuhnya menerapkan langkah-langkah  
pembelajaran yang tercantum dalam RPP. 
4. Penelitixmasih kurangxjelas dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. 
5. Penelitixkurang teliti dalam memilih anggota setiap kelompok 
terbukti dengan adanya satu kelompok dengan nilai terendah, jauh 
dibanding kelompok yang lain. 
b. Berkaitan dengan siswa 
1. Terdapatxsiswa ribut dixdalam kelas danxmasih adaxsiswa yang 
tidakxmemperhatikan penjelasanxguru. 
2. Terdapatxsiswa yang tidakxmau bekerja samaxdengan teman satu 
kelompoknya. 
3. Terdapatxsiswa yang kurangxdalam merespon jawabanxteman. 
4. Terdapatxbeberapa siswaxyang kurang mampuxmenjawab soal 
denganxbenar. 
 Dari hasilxrefleksi diatas, makaxpeneliti akan melakukanxtindakan 




3. Siklus 2 
 Berdasarkanxhasil yang diperolehxdari siklus 1xbahwa ketuntasan 
belajarxsiswa belum dapatxmencapai ketuntasan belajarisecara klasikal. 
Maka dariiitu peneliti membuatxalternatif perencanaanxtindakan yang 
diambilxuntuk mengatasi permasalahanxyang ditemukan padaxsiklus 1, 
yaituxmelaksanakan siklus 2. Siklusx2 dilaksanakanxsetelah peneliti 
mengidentifikasixmasalah yang menentukanxbeberapa kelemahaniyang 
terdapatxdi dalam siklus 1. Adapunibeberapa kelemahanitersebut antara 
lain: 
a. Masihxterdapat siswaxyang belum mampuxmenjawab soalxdengan 
benar. 
b. Terdapatxsiswa yang bermain-mainxdan tidak bekerjaxsama dalam 
mengerjakanxLKS. 
c. Pembagianxkelompok yang kurangxteliti dimana masihxada satu 
kelompokxdengan nilai palingxrendah 
d. Penelitixkurang dalam penguasaanxkelas danxmateri. 
 Makaxdari itu penelitixmelakukan tindakanxsiklus 2 untuk 
meningkatkanxhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxBahasa 
Indonesia. 
1. Perencanaan 
  Penelitixmembuat alternatif perencanaanxtindakan yang 
diambil untukxmengatasi permasalahan yangxmasih ditemukan 
padaxsiklus 1. Adapun kegiatanxyang dilaksanakanxpada tahap 
perencanaanxadalah: 
a. MembuatxRencana PelaksanaanxPembelajaran (RPP), yang  
dilaksanakanxpada siklus 1 sesuaixdengan materixyang ingin 
diajarkan. 
b. Mempersiapkanxmateri ajar tentangxsurat undangan. 
c. Mempersiapkanisarana pembelajaran yang mendukung  





d. Mempersiapkanxlembar pengamatan tentangxaktivitas belajar 
siswaxdan lembarxobservasi kegiatanxguru. 
e. Merancangxpengelolaan kelas. 
f. Membentukxkelompok secaraxheterogen. 
g. Mempersiapkanxsoal evaluasi untukxsiswa. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Padaxsetiap pelaksanaanxtindakan ini penelitixmelaksanakan 
kegiatanxpenelitian sesuai denganxRPP yang telah dixrancang 
dalam perencanaanxsebelumnya denganxmenggunakan model 
pembelajaranikooperatif tipe STAD. Adapunikegiatan pembelajaran 
pada tahapxpelaksanaan inixantara lain: 
a. KegiatanxPendahuluan 
Pelaksanaanxkegiatan pendahuluan adalahxsebagai berikut: 
1. Melakukanxpembukaan dengan salamxdan dilanjutkan 
dengan membacaxdoa. 
2. Mengabsenxkehadiran siswa. 
3. Menyampaikanxtujuan pembelajaran. 
b. KegiatanxInti 
Pelaksanaanxkegiatan inti adalahxsebagai berikut: 
1. Guruxmenyampaikan tujuan pembelajaranitentang materi yang  
akanxdipelajari, serta memberikanxmotivasi terhadapxsiswa. 
2. Guruxmembentuk kelompokxyang anggotanyaxterdiri dari 6 
orang secaraxheterogen. 
3. Guruxmembagikan materixpada tiap-tiapxkelompok. 
4. Sesuaixdengan pengetahuan danxpemahaman yangxtelah  
dipelajariisebelumnya tentangisurat, siswa dimintaiberdiskusi 
tentang jenis-jenisxsurat untuk dapat menjawab soal LKS 
siklus 2 yang telah diberikan. 




membantuxsiswa yang mengalamixkesulitan. 
6. Guruxmemberikan kesempatanxkepada siswaxuntuk  
membukaxbuku atau catatanxuntuk membantu  kelompoknya 
dalam mengerjakanxtugas. 
7. Guruxmenunjuk salah satuisiswa perwakilanikelompok untuk 
menyampaikanxhasilnya di depanxteman-temannya. 
8. Siswaxdiminta untuk membacakanxhasil kerja kelompoknya  
didepan kelasxkemudian dibahas secaraxbersama-sama 
denganxkelompok lain. 
9. Guruxmemberikan penghargaan (rewards)xkepada kelompok  
yangxmemiliki nilai poinxtertinggi. 
10. Guruxmemberikan kuis/pertanyaan kepadaxseluruh peserta  
didikxsecara individu untukxmengerjakan soalxpost test 2. 
c. Kegiatan Penutup 
Pelaksanaanxkegiatan penutupxadalah sebagaixberikut: 
1. Guruibersama siswaimembuat kesimpulanxtentang materi 
harixini, dan materixpada siklusx1. 
2. Guruxmengajak siswaxberdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
  Dalamxpenyajian pembelajaranxyang akan dilaksankan, 
peneliti melakukanxlangkah-langkah pembelajaranxseperti yang 
terteraxdalam RPP yangitelah disiapkan sebelumnya. Pengamatan 
terhadapxkinerja gurux(peneliti) dilakukan olehxguru pengamat 
(observer). 
3. Observasi 
Kegiatanxobservasi ini ditujukanxuntuk peneliti dan 
siswa denganxtujuan untuk mengetahuixapakah dalam proses 
belajarxmengajar telah sesuaixdengan apa yangxtelah dibuat 
sebelumnya atau xtidak. Adapun untukxmelihat ketuntasanxsiswa 
dari setiapisiswa pada siklus 2xmaka pada setiapxakhir dari setiap 
siklusxdiadakan tesxformatif. Hasil darixtes digunakanxuntuk 




keberhasilanxsiswa pada siklus 2 dapatxdilihat pada tabelxberikut 
ini. 
Tabel 4.8 Hasil Perolehan Siswa pada Post Test Siklus 2 
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin 
Nilai Keterangan 
1. Agung Syahputra 
Sitio 
L 90 Tuntas 
2. Al Fikri L 80 Tuntas 
3 Andreas Manaek L 80 Tuntas 
4. Arumi Mila 
Zahrianti 
P 90 Tuntas 
5. Assyifah Qory 
Yasmin 
P 100 Tuntas 
6. Cahaya Salsabila P 100 Tuntas 
7. Charly Romeo L 80 Tuntas 
8. Fachry L 70 Tuntas 
9. Fanny Zulnitas  P 90 Tuntas  
10. Frengki Septiawan L 80 Tuntas 
11. Intan Syahfitri P 100 Tuntas 
12. Jelita Feby Romauli P 80 Tuntas 
13. Johanes Rifaldo L 60 Tidak 
Tuntas 
14. Kanaya Putri Rizwa P 90 Tuntas 





16. Mafuza Akbar P 60 Tidak 
Tuntas 
17. May Nazahra P 80 Tuntas 
18. Muhammad Haikal L 80 Tuntas 
19.  Nabila Al Mahfira P 100 Tuntas 
20. Namira Adha P 90 Tuntas 
21. Nofita Sari Nduru P 90 Tuntas 
22. Nurfadila P 80 Tuntas 
23. Octavia P 100 Tuntas 
24. Pudan Bahtiar L 90 Tuntas 
25. Rana Annisa P 80 Tuntas 
26. Rifki Rahardian L 100 Tuntas 
27. Rizki Ananda L 80 Tuntas 
28. Robi Andika L 90 Tuntas 
29. Samuel Halomdan L 80 Tuntas 
30. Yesti Lestiyah P 80 Tuntas 
 Jumlah  2560  
 Rata-rata  85,33  
 Persentase (%)  93,33%  
 
Darixtabel 4.8 dapat dilihatxbahwa dari 30xsiswa padaisiklus 2 
(pos test) yangxtuntas berjumlah 28 orangidengan persentasex93,33%. 
Siswaxyang tidak tuntasxberjumlah 2 orangxatau denganxpersentase 




siswaxsecara klasikalxpada siklus II (postxtest) adalahx93,333%. Jadi 
persentasexketuntasan klasikal (PKK)xadalah 93,33% danxyang tidak 
tuntasxadalah 6,66%. 
Untukxmenghitung rata-rata digunakanxrumus: 
X = ∑x 
  N 
    =2560 
      30 
  = 85,33 
 
Persentase belajar klasikal dapat digunakan rumus: 
p = ∑ siswa yang tuntas belajar X     
100 
     = 28X100 
   30 
         = 93,33% 
 Darixhasil tabel 4.8 dapatxdisimpulkan bahwa ketuntasanxbelajar 
secaraxklasikal pada siklusx2 yaitu sebesarx93,33%, makaxkriteria 
tingkatxkeberhasilan belajar siswaxpada siklus 2xdi kategorikan baik 
sekali . Danxpada siklus 2 mengalamixpeningkatan sebesar 43,33%, 
darixpersentase siklus 1xsebesar 50% danxpada siklus 2xpersentase 
93,33%. Denganxkata lain sudahxberhasil dan sudahxmencapai nilai 
KKM yangxtelah dibuatxoleh sekolah, olehxsebab itu, penelitianxini 
dianggapxcukup sampaixsiklus 2. Untuk mengetahuixhasil kerja 
kelompok siswaxdalam mengerjakan LembarxKerja Siswa (LKS)idapat 
dilihat padaxtabel berikut: 






Nama Anggota Nilai Keterangan 
1. Kelinci 1. Agung Syahputra Sitio 
2. Cahaya Salsabila 
3. Fachry 
4. Intan Syahfitri 
5. Jelita Feby Romauli 
6. Kanaya Putri Rizwa 
85 B 
2. Ayam 1. Al Fikri  
2. Fanny Zulnitas 
3. Johanes Rifaldo 
4. Kanaya Putri Rizwa 
5. Mafuza Akbar 
6. May Nazahra 
95 A 
3. Kucing  1. Namira Adha 
2. Octavia  
3. Pudan Bahtiar 
4. Robi Andika 
5. Samuel Halomdan 
6. Yesti Lestiyah 
80 D 
4. Bebek 1. Nabila Al Mahfira 
2. Nofita Sari Nduru 
3. Nurfadila 
4. Rana Annisa 
5. Rifki Rahardian 
6. Rizki Ananda 
80 C 
5. Angsa 1. Andreas Manaek 
2. Arumi Mila Zahrianti 
3. Assyifah Qory Yasmin 
4. Charly Romeo 
5. Frengki Septiawan 






  A = >91  C = 70-80 
  B = 81-90  D = <70 
 Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka kelompok dengan nilai tertinggi 
akan mendapatkan rewards (penghargaan) yang diberikan kepada 
kelompok Angsa dengan nilai 95 sebagai nilai tertinggi dibandingkan 
dengan kelompok-kelompok lainnya. 
 Dapat dilihat berdasarkan nilai kelompok pada siklus 2 terdapat 
perbedaan pada nilai kelompok siklus 1, pada siklus 2 susunan 
kelompok sudah berubah dan hasilnya tidak ada yang dibawah KKM 
seperti pada siklus 1 yang masih ada nilai kelompok yang dibawah 
KKM. 
 Modelxpembelajaran kooperatifxtipe STAD mampu meningkatkan 
hasil belajarxsiswa, karena siswa diberixkesempatan untukxaktif belajar 
dan menggalixinformasi, memecahkanxmasalah melalui berdiskusixdan 
mengumpulkanxide. 
 Pengamatanxdilakukan terhadap kegiatanxatau pelaksanaan 
pembelajaranxdengan tujuan kegiatanxbelajar mengajarxsesuai dengan 
RPP. Guruxmata pelajaran BahasaxIndonesia bertindakxsebagai 
pengamat untukxaktivitas penelitianxselama melakukanxkegiatan 
pembelajaran. Sedangkanxpeneliti adalahxsebagai pengamat aktivitas 
belajarxsiswa untuk melihatxbagaimana siswaxpada kegiatanxbelajar 
denganxmenggunakan modelxpembelajaran yangxdigunakan. Adapun 







Tabel 4.10 Lembar Observasi Guru pada Siklus 2 
No Kegiatan Nilai Perolehan 
1 2 3 4 
1 Guru menarik perhatian siswa    ✓ 
2 Guru memotivasi siswa   ✓  
3 Guru mengadakan apresiasi   ✓  
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     ✓ 
5 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan 
   
✓ 
 
6 Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 
orang yang heterogen 
   ✓ 
7 Guru memberikan soal kepada tiap kelompok 
untuk dikerjakan dalam kelompoknya masing-
masing 
   ✓ 
8 Guru memantau dan membimbing siswa dalam 
kelompoknya 
  ✓  
9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 
untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah 
jawaban yang benar 
  ✓  
10 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk menanggapinya dan memotivasi 
kepada kelompok yang bekerja dengan baik 
  ✓  
11 Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 
secara individual 




Aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan rumus persentase berikut ini :  
P = F X 100 
      N 
   = 47 x 100 % 
       56 
   = 83,92% 
Keterangan: 
P = Persentase  
F = Frekuensi nilai aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah aspek yang diamati dikalikan dengan skor tertinggi 
Kategori : 
80%-100% = Baik sekali 
61%-79%   = Baik 
50%-60%   = Cukup 
35%-49%   = Kurang 
12 Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang hasil diskusinya terbaik. 
  ✓  
13 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari 
  ✓  
14 Guru mengadakan evaluasi   ✓  
Nilai perolehan 47 
Nilai maksimum 56 




 Berdasarkanxtabel 4.10 diatasxterlihat bahwaxsetiap aspek yang 
diamatiipada aktivitas guruxdalam belajar sudah adaxpeningkatan. Dengan 
jumlahxrentang nilaixyang diperoleh 47xdengan persentase 83,92% dan 
beradaxdalam kategorixbaik sekali. Olehxkarena itu penelitixdikatakan 
sudahxberhasil. 
 Hasilxpengamatan terhadap aktivitasxguru diamati olehxwali kelas 
V SDN 060911xMenteng yaitu IbuxZuraidah S.Pd. Analisisxterhadap 
aktivitasxguru dalam pelaksanaanxpembelajaran merupakanxsalah satu 
unsur yang palingxpenting dalam menentukanxaktivitas suatu 
pembelajaran. 
Adapunxhasil pengamatan untukxsiswa pada siklus 2xdapat dilihatxpada 
tabelxberikut: 
Tabel 4.11 Lembar Observasi Siswa Pada Siklus 2 
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat 
memberikan pelajaran 
   ✓ 
2 Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru   ✓  
3 Merespon jawaban teman   ✓  
4 Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
  ✓  
5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
  ✓  
6 Berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas 
   ✓ 
7 Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik 
dan benar 
  ✓  
 Nilai Perolehan 23 
 Nilai Maksimum 28 





 Berdasarkanxtabel 4.11 diatasxterlihat bahwa, setiapxaspek yang 
diamatiipada aktivitas siswaidalam belajar sudahiada peningkatan. Dengan 
jumlahxrentang nilai yangxdiperoleh 23xdengan persentasex82,14% dan 
beradaxdalam kategori baikxsekali. Oleh karenaxitu penelitixdikatakan 
sudahxberhasil dan siswaxsudah mampuxbelajar denganxbaik dari 
sebelumnya. 
4. Refleksi 
 Pembelajaranxdengan model pembelajaranxkooperatif tipexSTAD 
ini terlihatxbahwa siswaxyang tuntas belajarxdan siswa yangxtidak tuntas 
belajar. Halxini dapat dilihatxbahwa ada siswaxyang dapat menjawabxtes 
yangidiberikan, sedangkanisiswa yang belumxdapat menjawabxtes dengan 
baik danxbenar atau dapatxdikatakan belum tuntasxsesuai denganxKKM 
yangiditentukan oleh pihakisekolah yaitu 70. Makaidari itu dapat diperoleh 
dengan nilaixrata-rata 66,33 sehinggaxdapat diperolehxpeningkatan 
persentasexsiklus 1 sebesarx50% dan siklusx2 dengan nilai rata-ratax85,33 
dengan presentasexsebesar 93,33%. Jikaxdibandingkan denganxsiklus 1 
yang dilakukanxoleh peneliti denganxsiklus 2 dapatidikatakan telah terjadi 
peningkatan hasilxbelajar sebesarx43,33%. 
 Hasilxpengamatan siklus 2xini telah mencapaixketuntasan belajar 
denganxbaik. Oleh karenaxitu, tujuan pembelajaranxdalam perencanaan 
modelipembelajaran kooperatif tipe STADxmateri teks fiksixtelah tercapai 
dan tidakxperlu melanjutkanxke siklusxberikutnya. 
4. Respon Siswa Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD 
 Selamaxberjalannya prosesxpembelajaran di dalamxkelas, peneliti 
melakukanxobservasi pengamatan danxwawancara terhadapxpeserta didik. 
Melihat apaxyang terjadi padaxrespon siswa saatxterjadi pelaksanaan 





 Selamaxdilakukan observasixpada siklus 1xmasih kurangnyaisiswa 
dalam merespon teman xdan bekerja samaxdengan siswa lainnyaxpada 
saatxdiskusi, namun siswaxsudah mulai beranixdalam mempresentasikan 
hasilidiskusinya di depanxteman-teman dan  mulai mampuxmenjawab soal 
yang diberikanxguru walaupun masihxada beberapaxsiswa yangxsalah 
dalamxmenjawab. 
 Selanjutnyaxhasil observasi untukxaktivitas pembelajaranxsiswa 
dapat dijelaskanxselama dilakukanxobservasi padaxsiklus 2 sudah 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya seperti hasilxbelajar siswa 
yangxsudah mencapaixKKM, siswa semakin aktif dan memperhatikan 
penjelasan guru, kerja sama dalam kelompok sudah semakin baik, 
sehingga tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutmya. 
 Dari lembar wawancara yang dibagikan kepada siswa, hasilnya 
secara keseluruhan dapat disimpulkan adalah siswa menyukai mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, siswa senang dan suka dengan materi yang 
guru ajarkan karena guru mengajar tidak membuat siswa bosan, materi 
Bahasa Indonesia mudah dipahami siswa, dan tidak ada kesulitan yang 
berarti saat pembelajaran berlangsung. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkanxpermasalahan tentangxpelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipeiSTAD dapatxmeningkatkan hasil belajarxBahasa Indonesia 
padaxsiswa kelas IVxdi SDN 060911xMenteng. Hasilxpenelitian awal 
pelaksanaanxpre test atauxsebelum dilaksanakannyaxmodel pembelajaran 
STADxsiswa memiliki nilaixrata- rata hasil belajarxsebesar 56,66 dan 
hanya 7 dinyatakanxtuntas belajarxdengan presentase sebesarx23,33%. 
Tingkatxhasil belajar inixdi bawah KriteriaxKetuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran BahasaxIndonesia yang bernilaix70. Selanjutnyaxdilakukan 
tindakanxpembelajaran menggunakanxmodel pembelajaran STAD pada 
siklus 1. Hasilxtes menunjukkanxbahwa kemampuanxsiswa dalam 
memahamixmateri surat undanganxmengalami peningkatan yaituxmenjadi 




dinyatakanxtuntas berjumlah 15xorang dengan nilaixrata-rata 66,33. Akan 
tetapixyang diperoleh siswaxbelum mencapai nilaixKKM yangxditentukan 
sekolahxyaitu 70 sehinggaxpeneliti harusxmelanjutkan kexsiklus 2. 
 Pada siklus 2itindakan pembelajaranikembali menggunakanxmodel 
pembelajaranxSTAD. Penerapanxdan perbaikan modelxini menunjukkan 
kemampuan siswaxmemahami materixsurat undanganxmeningkat dengan 
nilaixrata- rata 85,33 danxtingkat ketuntasanxklasikal 93,33%xdimana 
siswa yangidinyatakan tuntas sebanyaki28 siswa dan 2xorang tidakxtuntas. 
Sehinggaxpeneliti tidak harusxmelanjutkan ke siklusxberikutnya karena 
hasil belajarisiswa telah mencapai nilaiiKKM dan kriteriaiyang diharapkan 
olehxpeneliti. 
 Dengan demikianxdapat dibuktikan bahwa pelajaran  menggunakan 
model pembelajaranxkooperatif tipe STADxdapat meningkatkanxhasil 
belajarxsiswa dalam materixsurat undanganxmata pelajaranxBahasa 
Indonesiaxdi kelas V SDNx060911 MentengxVII MedanxDenai. 
 Berdasarkanxhasil penelitian yangxdilakukan, maka hasilxbelajar 
siswa mengalamixpeningkatan, dapatxdilihat padaxtabel di bawahxini: 
 
Tabel 4.12 Deskripsi  Hasil Belajar Pada Pre Test, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
NO Nama Siswa Nilai 
Pre Test Post Test 1 Post Test 2 
1. Agung Syahputra 
Sitio 
70 80 90 
2. Al Fikri 60 70 80 
3. Andreas Manaek 60 60 80 
4. Arumi Mila Zahrianti 70 70 90 
5. Assyifah Qory 
Yasmin 




6. Cahaya Salsabila 80 80 100 
7. Charly Romeo 40 70 80 
8. Fachry 50 60 70 
9. Fanny Zulnitas 50 60 90 
10. Frengki Septiawan 80 80 80 
11. Intan Syahfitri 50 80 100 
12. Jelita Feby Romauli 60 70 80 
13. Johanes Rifaldo 30 60 60 
14. Kanaya Putri Rizwa 60 70 90 
15. Magdalena Octaviani 40 70 90 
16. Mafuza Akbar 50 50 60 
17. May Nazahra 60 60 80 
18. Muhammad Haikal 50 70 80 
19. Nabila Al Mahfira 50 60 100 
20. Namira Adha 70 70 90 
21. Nofita Sari Nduru 60 60 90 
22. Nurfadila  40 60 80 
23. Octavia  70 70 100 
24. Pudan Bahtiar 60 60 90 
25. Rana Annisa 60 60 80 
26. Rifki Rahardian 80 80 100 
27. Rizki Ananda 50 60 80 




29. Samuel Halomdan 40 60 80 
30. Yesti Lestiyah 50 60 80 
 Jumlah Klasikal 1700 1990 2560 
 Rata-rata  56,66 66,33 85,33 
 Persentase (%) 23,33% 50% 93,33% 
 
  Untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata klasikal dapat 
dikemukakan melalui diagram batang sebagai berikut: 
 




























 Pada kegiatan diskusi dalam mengerjakan LKS siswa dibentuk 
secara heterogen, pada siklus 1 kelompok yang mendapat penghargaan 
adalah kelompok Angsa dengan nilai tertinggi yaitu 95, namun satu 
kelompok yaitu kelompok kucing memiliki nilai paling rendah dibawah 
KKM yaitu 60. Pada siklus 2 membentuk kelompok dengan anggota sesuai 
siklus 1 dan hasilnya setiap kelompok telah mencapai KKM. Respon 
belajar siswa selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah siswa senang, suka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan aktif belajar karena guru tidak membuat siswa bosan dan materi 
mudah dipahami. Dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami perubahan yang 
cukup baik, dari segi keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa 
dalan bekerja sama, dan kemampuan individu siswa dalam mengerjakan 
soal pilihan berganda, sehingga model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berhasil diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi surat 

















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
 Berdasarkanxhasil penelitian dapatxdiambil kesimpulan 
sebagaixberikut: 
1. Hasilxbelajar siswa kelasxV SDN 060911xMenteng VII MedanxDenai 
pada mata pelajaran BahasaxIndonesia materi suratxundangan 
sebelumxditerapkan model pembelajaranxkooperatif tipe STAD 
masihxsangat rendah denganxnilai rata-rata 56,66 siswa yangxtuntas 
belajarxberjumlah 7 orang denganxpersentase 23,33% danxsiswa yang 
tidakxtuntas belajarxberjumlah 23 orangxdengan persentasex76,66%. 
2. Hasilxbelajar siswaxkelas V SDNx060911 MentengxVII MedanxDenai 
setelah diterapkannya modelxpembelajaran kooperatifxtipe STAD pada 
siklusx1 (post test) siswa yang xtuntas berjumlah 15xorang dengan 
persentasex50% dan siswaxyang tidak tuntasxberjumlah 15 
orangxdengan persentase 50% denganxnilai rata- rata 66,33. Pada siklus 
1xhasil belajar siswaxbelum mencapaixKKM yang telahxditetapkan 
sekolah yaitu 70, maka penelitixmelanjutkan pada siklusxberikutnya. 
Pada siklusx2 (post test) siswa yangxtuntas belajar berjumlahx28 orang 
denganxpersentase 93,33%xdan siswa yang tidakxtuntas 
belajarxberjumlah 2xorang denganxpersentase 6,66%xdengan nilai rata-
ratax85,33. Maka hasilibelajar sudah mencapai KKM dan tidak perlu 
melanjutkan pada siklus selanjutnya karena telah berhasilxmenerapkan 
modelxpembelajaran kooperatif tipexSTAD pada siswaxkelas V 
mataxpelajaran BahasaxIndonesia materi suratxundangan. 
3. ResponxSiswa setelah menggunakanxmodel pembelajaran 
kooperatifxtipe STAD (StudentxTeams AchievementxDivison) 
yaituxanak sudah mampuxmencari tahu masalah yangxada didalam 
materixdan mencarixjawaban darixmateri yangxtelah diberikanxyang 
dibuat olehxpeneliti, anak sudahxaktif bertanya danxmenanggapi 




berdiskusixdengan teman kelompoknya, siswa suka dan senang pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru mengajar tidak mebbuat bosan 
sehingga siswa mudah paham dan tidak mengalami kesulitan yang 
berarti saat proses pembelajaran. 
 
B. Saran 
 Berdasarkanxhasil penelitian, penelitixmemberikan beberapaxsaran 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaranxdengan menggunakan modelxpembelajaran 
kooperatifxtipe STAD (Student TeamsxAchievement Division) 
dapatxmeningkatkan hasil belajarxsiswa, oleh karena itu 
modelxpembelajaran ini dapat digunakanxoleh guru sebagaixalternatif 
dan pemecahan dalam prosesxpembelajaran agarxmenjadi lebih efektif 
lagixsesuai dengan apa yangxdiinginkan olehxguru. 
2. Bagi paraxguru mata pelajaran BahasaxIndonesia di sarankanxagar 
dalam melaksanakan prosesxbelajar mengajarxdapat menerapkan 
berbagaixmodel- model pembelajaranxsehingga dapatxmembuat 
siswaxmenjadi termotivasi, tidakxbosan dan berpartisipasixaktif 
dalamxproses pembelajaranxsehingga siswaxmenjadi baik. 
3. Bagi siswa, di harapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam 
proses pembelajaran sertaxdapat mengembangkanxbakatnya. 
4. Bagixpeneliti, kiranya hasilxpenelitian ini dapat menjadikax motivasi 
peneliti dalam mengajarxketika menjadi guruxnantinya untuk dapat 
menerapkanxmetode-metode dalamxproses pembelajaran. 
5. Bagi peneliti lain yangxingin melakukan penelitianxyang sama 
disarankanxuntuk melakukan penelitian inixdengan subjek dan 
sekolahxyang berbeda. Agarxdi peroleh hasilxpenelitian yang lebih 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SDN 060911 MENTENG VII MEDAN 
 DENAI 
Kelas/Semester  :  V/II (Dua) 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 X 35 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Mencermati penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, dll.) 
3.9.1   Menelaah penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan 




4.9  Membuat surat undangan (ulang 
tahun, kegiatan sekolah, 
kenaikan kelas, dll.) dengan 
kalimat efektif dan 
memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
4.9.1 Memodifikasi surat undangan 
(ulang tahun, kegiatan sekolah, 
kenaikan kelas, dll.) dengan 
kalimat efektif dan memperhati-
kan penggunaan ejaan. 
4.9.1 Menciptakan surat undangan (ulang 
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 
kelas, dll.) dengan kalimat efektif 
dan memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan membaca siswa dapat menelaah penggunaan kalimat  
efektif dan ejaan dalam surat undangan. 
2. Dengan kegiatan berlatih siswa dapat memodifikasi surat undangan. 
3. Dengan kegiatan berlatih siswa dapat menciptakan surat undangan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Bagian-bagian surat 
2. Jenis-jenis surat 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
2. Metode diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. MEDIA  DAN SUMBER BELAJAR 
1. Buku Guru Kelas V, Tema 7: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 











Pendahuluan ❖ Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
❖ Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh 
salah seorang siswa. 






1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
tentang materi yang akan dipelajari, serta 
memberikan motivasi terhadap siswa.  
2. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 
terdiri dari 6 orang secara heterogen. 
3. Guru membagikan materi 
pada tiap-tiap kelompok, 
dan menjelaskan 
bagaimana prosedur 
pembelajaran hari ini. 
4. Siswa secara berkelompok 
berdiskusi 
mengidentifikasi bagian-bagian surat dan jenis-
jenis surat yang ada pada buku siswa. 
5. Didalam kelompok siswa diminta untuk 
menjawab soal LKS siklus 1 yang telah 
diberikan. 
6. Guru berkeliling untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
7. Guru menunjuk salah satu siswa perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasilnya di 
depan teman-temannya. 






kelompoknya didepan kelas kemudian dibahas 
secara bersama-sama dengan kelompok lain. 
9. Guru memberikan penghargaan (rewards) 
kepada kelompok yang memiliki nilai poin 
tertinggi. 
10. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada 
seluruh peserta didik secara individu untuk 
mengerjakan soal post test siklus 1. 
Penutup ❖ Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
❖ Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
❖ Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 





1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa 
dalam sikap disiplin. 








Penilaian uji unjuk kerja 


















Penilaian uji unjuk kerja 






pada BG halaman 
13-14. 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Jurnal Penilaian Sikap  
No. Tanggal Nama Siswa Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap Tindak 
Lanjut 
1.      
2.      
3.      
4.      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SDN 060911 MENTENG VII MEDAN  
 DENAI 
Kelas/Semester  :  V/II (Dua) 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  
Alokasi Waktu :  2 X 35 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Mencermati penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, dll.) 
3.9.1   Menelaah penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, dll.) 
4.9  Membuat surat undangan (ulang 
tahun, kegiatan sekolah, 
4.9.1 Memodifikasi surat undangan 




kenaikan kelas, dll.) dengan 
kalimat efektif dan 
memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
kenaikan kelas, dll.) dengan 
kalimat efektif dan memperhati-
kan penggunaan ejaan. 
4.9.1 Menciptakan surat undangan (ulang 
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 
kelas, dll.) dengan kalimat efektif 
dan memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan membaca siswa dapat menelaah penggunaan kalimat 
efektif dan ejaan dalam surat undangan. 
2. Dengan kegiatan berlatih siswa dapat memodifikasi surat undangan. 
3. Dengan kegiatan berlatih siswa dapat menciptakan surat undangan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Contoh jenis-jenis surat 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
2. Metode diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. MEDIA  DAN SUMBER BELAJAR 
1. Buku Guru Kelas V, Tema 7: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 




Pendahuluan ❖ Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 






salah seorang siswa. 




1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
tentang materi yang akan dipelajari, serta 
memberikan motivasi terhadap siswa.  
2. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 
terdiri dari 6 orang secara heterogen. 
3. Guru membagikan materi 
pada tiap-tiap kelompok, dan 
menjelaskan bagaomana 
prosedur pembelajaran hari 
ini. 
4. Sesuai dengan pengetahuan 
dan pemahaman yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang surat, siswa 
diminta berdiskusi tentang contoh jenis-jenis 
surat untuk dapat menjawab soal LKS siklus 2 
yang telah diberikan. 
5. Siswa berdikusi dalam kelompoknya dan guru 
berkeliling membantu siswa yang mengalami 
kesulitan. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membuka buku atau catatan untuk 
membantu kelompoknya dalam mengerjakan 
tugas. 
7. Guru menunjuk salah satu siswa perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasilnya di 
depan teman-temannya. 
8. Siswa diminta untuk membacakan hasil kerja 
kelompoknya didepan kelas kemudian dibahas 






9. Guru memberikan penghargaan (rewards) 
kepada kelompok yang memiliki nilai poin 
tertinggi. 
10. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada 
seluruh peserta didik secara individu untuk 
mengerjakan soal post test siklus 2. 
Penutup ❖ Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
• Mengingatkan kembali apa saja materi yang 
telah dipelajari pada siklus 1? 
❖ Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini, dan materi pada 
siklus 1. 
❖ Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 





1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa 
dalam sikap disiplin. 








Penilaian uji unjuk kerja 








c. Unjuk Kerja 







Penilaian uji unjuk kerja 






pada BG halaman 
13-14. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Jurnal Penilaian Sikap  
No. Tanggal Nama Siswa Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap Tindak 
Lanjut 
1.      
2.      
3.      
4.      










             NIP. 196305091984042001 
 
 




      ZURAIDAH, S.Pd 








Format Observasi Guru Dalam Penerapan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Melalui Metode STAD 
Nama Sekolah  : SDN 060911 MENTENG 





No Kegiatan Nilai Perolehan 
1 2 3 4 
1 Guru menarik perhatian siswa     
2 Guru memotivasi siswa     
3 Guru mengadakan apresiasi     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
5 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan 
    
6 Guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 
orang yang heterogen 
    
7 Guru memberikan soal kepada tiap kelompok 
untuk dikerjakan dalam kelompoknya masing-
masing 
    
8 Guru memantau dan membimbing siswa dalam 
kelompoknya 
    
9 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 
untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah 
jawaban yang benar 




Keterangan: Berikut tands check list pada tabel yang telah disediakan sesuai 
dengan pengamatan. 
1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Baik Sekali 
              
Guru Kelas V 
 
                                                                             
ZURAIDAH, S.Pd 






10 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk menanggapinya dan memotivasi 
kepada kelompok yang bekerja dengan baik. 
    
11 Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 
secara individual 
    
12 Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang hasil diskusinya terbaik. 
    
13 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari 
    
14 Guru mengadakan evaluasi     
Nilai perolehan  
Nilai maksimum  





Format Observasi Respon Belajar Siswa 
Nama Sekolah : SDN 060911 MENTENG 
Kelas/Semester : V/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Siklus   : I 
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat 
memberikan pelajaran 
    
2 Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru     
3 Merespon jawaban teman     
4 Berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
    
5 Bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat diskusi 
kelompok 
    
6 Berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas 
    
7 Dapat menjawab soal yang diberikan guru dengan baik 
dan benar 
    
 Nilai Perolehan  
 Nilai Maksimum  
 Persentase (%) 
Keterangan: Berikut tands check list pada tabel yang telah disediakan sesuai 
dengan pengamatan. 
1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Baik Sekali 
 
                                                                                                    Medan,     
                                                                                                    Observer 
 
 
                                                                                                   Claudia Marpaung 





Lembar Wawancara Siswa 
Nama : 
Usia : 
Item pertanyaan siswa: 
1. Apa kamu suka pelajaran Bahasa Indonesia? 
Jawab: 
 




3. Apa kamu senang dengan pembelajaran yang guru lakukan? 
Jawab: 
 
4. Apakah pembelajaran yang diajarkan guru membuat kamu bosan atau tidak? 
Jawab: 
 
5. Apa kamu paham dengan pelajarannya? 
Jawab: 
 















Materi Siklus I 
Surat Undangan 
 Surat undangan merupakan surat yang berisi pemberitahuan dan permintaan 
kesediaan seseorang untuk mengahadiri suatu acara atau kegiatan. Kalimat yang 
digunakan dalam undangan haruslah efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas. 
Tujuannya agar orang yang membacanya dapat segera mengerti isinya. 
Surat undangan dibedakan atas 3 jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Undangan resmi 
Undangan yang mengatasnamakan sebuah instansi atau organisasi dan 
kedinasan. Biasanya dipergunakan untuk kepentingan kedinasan. 
2. Undangan setengah resmi 
Undangan yang mengatasnamakan perorangan yang ditujukan ke 
perorangan maupun instansi atau organisasi. 
3. Undangan tidak resmi  
Undangan yang mengatasnamakan perorangan yang ditujukan kepada 
perorangan untuk kepentingan perorangan, seperti undangan ulang 





































Soal Pre Test  
1. Surat undangan adalah… 
a. Surat yang dituliskan berdasarkan pengalaman pribadi. 
b. Surat yang dituliskan berdasarkan apa yang terjadi. 
c. Surat yang berisi pemberitahuan dan permintaan kesediaan seseorang 
untuk mengahadiri suatu acara atau kegiatan. 
d. Surat yang diterima secara langsung. 
2.  Kalimat yang digunakan dalam surat undangan adalah… 
a. Efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas. 
b. Langsung. 
c. Tidak langsung. 
d. Bebas. 
3.  Surat undangan dibedakan menjadi 3 jenis yaitu… 
a. Undangan resmi, surat langsung, dan surat tidak langsung. 
b. Undangan resmi, setengah resmi, dan tidak resmi. 
c. Undangan ajakan, resmi, dan langsung. 
d. Undangan setengah resmi, ajakan, dan tidak langsung. 
4.  Bahasa yang digunakan dalam menulis surat undangan adalah… 
a. Baik dan benar. 
b. Sopan dan jelas. 
c. Singkat dan jelas. 
d. Sopan, jelas, singkat, dan mudah dipahami. 
5.  Contoh surat yang merupakan surat dinas, kecuali… 
a. Surat pengantar. 
b. Surat tugas. 
c. Surat keputusan. 
d. Surat perkenalan. 
6.  Apa saja yang termuat dalam kepala surat… 
a. Tanggal, alamat, nomor surat. 
b. Lampiran, lambang/logo instansi, perihal surat. 




d. Salam pembuka, isi surat, tanggal. 
7.  Dibawah ini yang termasuk contoh salam pembuka pada surat resmi/dinas 
adalah… 
a. Halo! 
b. Dengan Hormat, 
c. Apa kabar? 
d. Bagaimana apakah kamu baik-baik saja disana? 
8.  Penulisan tanggal surat yang benar adalah… 
a. Medan, 12 Nopember 2019. 
b. 12 Nopember 2019, Medan. 
c. Medan, 12 November 2019. 
d. 12 Nopember 2019. 
9.  Kalimat penutup surat undangan yang tepat pada surat resmi adalah… 
a. Silahkan datang ya! 
b. Datang saja! 
c. Demikian undangan ini kami sampaikan, sekian dan terimakasih. 
d. Terimakasih. 
10. Undangan yang mengatasnamakan sebuah instansi atau organisasi dan 
kedinasan. Biasanya dipergunakan untuk kepentingan kedinasan. 
a. Undangan resmi. 
b. Undangan pribadi. 
c. Undangan tidak resmi. 



















Soal Post Test Siklus I 
1. Apa saja yang termuat dalam kepala surat… 
a. Tanggal, alamat, nomor surat. 
b. Lampiran, lambang/logo instansi, perihal surat. 
c. Nama instansi, nomor faksimile atau e-mail, alamat. 
d. Salam pembuka, isi surat, tanggal. 
2. Kalimat yang digunakan dalam surat undangan adalah… 
a. Efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas. 
b. Langsung. 
c. Tidak langsung. 
d. Bebas. 
3. Surat undangan adalah… 
a. Surat yang dituliskan berdasarkan pengalaman pribadi. 
b. Surat yang dituliskan berdasarkan apa yang terjadi. 
c. Surat yang berisi pemberitahuan dan permintaan kesediaan seseorang 
untuk mengahadiri suatu acara atau kegiatan. 
d. Surat yang diterima secara langsung. 
4. Contoh surat yang merupakan surat dinas, kecuali… 
a. Surat pengantar. 
b. Surat tugas. 
c. Surat keputusan. 
d. Surat perkenalan. 
5. Surat undangan dibedakan menjadi 3 jenis yaitu… 
a. Undangan resmi, surat langsung, dan surat tidak langsung. 
b. Undangan resmi, setengah resmi, dan tidak resmi. 
c. Undangan ajakan, resmi, dan langsung. 
d. Undangan setengah resmi, ajakan, dan tidak langsung. 
6. Undangan yang mengatasnamakan sebuah instansi atau organisasi dan 
kedinasan. Biasanya dipergunakan untuk kepentingan kedinasan. 
a. Undangan resmi. 




c. Undangan tidak resmi. 
d. Undangan setengah resmi. 
7. Kalimat penutup surat undangan yang tepat pada surat resmi adalah… 
a. Silahkan datang ya! 
b. Datang saja! 
c. Demikian undangan ini kami sampaikan, sekian dan terimakasih. 
d. Terimakasih. 
8. Penulisan tanggal surat yang benar adalah… 
a. Medan, 12 Nopember 2019. 
b. 12 Nopember 2019, Medan. 
c. Medan, 12 November 2019. 
d. 12 Nopember 2019. 
9. Dibawah ini yang termasuk contoh salam pembuka pada surat resmi/dinas 
adalah… 
a. Halo! 
b. Dengan Hormat, 
c. Apa kabar? 
d. Bagaimana apakah kamu baik-baik saja disana? 
10. Bahasa yang digunakan dalam menulis surat undangan adalah… 
a. Baik dan benar. 
b. Sopan dan jelas. 
c. Singkat dan jelas. 














Soal Post Test Siklus II 
 
1. Teman – temanku yang baik datang yach di acara ulang tahunku. Ini 
merupakan contoh pembuka dalam surat undangan yaitu… 
a. Undangan resmi. 
b. Undangan tidak resmi. 
c. Undangan setengah resmi. 
d. Undangan organisasi. 
2. Dengan diadakannya acara pentas seni untuk memperingati hari ulang 
tahun SMA Negeri 01 Tanjung, kami mengharap dengan hormat 
Bapak/Ibu sekalian untuk menghadiri rapat yang akan diadakan pada, 
merupakan bagian dari surat yaitu… 
a. Kepala surat. 
b. Pembuka surat. 
c. Isi surat. 
d. Tujuan surat. 
3. Dibawah ini manakah yang termasuk persamaan surat undangan resmi  
dan tidak resmi adalah… 
a. Terdapat alinea pembuka, isi, dan penutup. 
b. Surat resmi memakai stempel sedangkan surat tidak resmi tidak. 
c. Surat resmi menggunakan bahasa baku sedangkan surat tidak resmi 
menggunakan bahasa sehari-hari. 
d. Semua pernyataan benar. 
4. Dibawah ini manakah yang termasuk perbedaan surat undangan resmi dan 
tidak resmi adalah… 
a. Terdapat tanggal surat, perihal, dan alamat yang dituju. 
b. Surat resmi memiliki kop surat tetapi surat tidak resmi tidak memakai 
kop surat. 
c. Memiliki sistematika surat. 
d. Semua pernyataan salah. 
5. Sekian dan terimakasih. Kalimat ini merupakan bagian surat yaitu… 




b. Salam surat. 
c. Isi surat. 
d. Penutup surat. 
6. Kalimat yang digunakan dalam surat undangan adalah… 
a. Efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas. 
b. Langsung. 
c. Tidak langsung. 
d. Bebas. 
7. Dibawah ini yang termasuk contoh salam pembuka pada surat resmi/dinas 
adalah… 
a. Halo! 
b. Dengan Hormat, 
c. Apa kabar? 
d. Bagaimana apakah kamu baik-baik saja disana? 
8. Undangan yang mengatasnamakan sebuah instansi atau organisasi dan 
kedinasan. Biasanya dipergunakan untuk kepentingan kedinasan. 
a. Undangan resmi. 
b. Undangan pribadi. 
c. Undangan tidak resmi. 
d. Undangan setengah resmi. 
9. Apa saja yang termuat dalam kepala surat… 
a. Tanggal, alamat, nomor surat. 
b. Lampiran, lambang/logo instansi, perihal surat. 
c. Nama instansi, nomor faksimile atau e-mail, alamat. 
d. Salam pembuka, isi surat, tanggal. 
10. Penulisan tanggal surat yang benar adalah… 
a. Medan, 12 Nopember 2019. 
b. 12 Nopember 2019, Medan. 
c. Medan, 12 November 2019. 







LKS Siklus I 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Nama Kelompok : 







Bersama temanmu diskusikan pertanyaan berikut ini! 
1. Apa saja yang termasuk dalam bagian surat undangan resmi? 
2. Apa saja yang termasuk dalam bagian surat undangan setengah resmi? 
3. Apa saja yang termasuk dalam bagian surat undangan tidak resmi? 
4. Buatlah contoh undangan resmi! 




























LKS Siklus II 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Nama Kelompok : 







Berasama temanmu, diskusikan persamaan dan perbedaan antara undangan resmi, 
setengah resmi, dan tidak resmi dengan menggunakan tabel dibawah ini! 
Jenis Undangan Persamaan Perbedaan 




































































































































































Kunci Jawaban LKS Siklus 1 
 
 
1. Kepala surat, nomor surat, nama dan alamat tujuan, pembuka surat, isi surat, 
penutup surat, tempat dan tanggal surat, pembuat surat. 
 
2. Kepala surat, tanggal surat, perihal atau hal, alamat tujuan, salam pembuka, 
isi surat, salam penutup, dan diketahui. 
 














Kunci Jawaban LKS Siklus 2 
 
Jenis Undangan Persamaan Perbedaan 
Undangan Resmi Berisi pemberitahuan dan 
permintaan kesediaan 
seseorang untuk 
menghadiri suatu acara 
atau kegiatan. 
Kalimat yang digunakan 
dalam undangan harus 
efektif. 
Mengatasnamakan sebuah 
instansi atau organisasi 













































































Gambar 4 Foto Bersama Dengan Siswa 
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